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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP KEUANGAN, PENGETAHUAN KEUANGAN DAN
LINGKUNGAN KELUARGA MELALUI LITERASI KEUANGAN
TERHADAP FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR
PADA MAHASISWA PENDIDIKAN IPS

Oleh

Dinda Novita

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan keluarga melalui literasi keuangan terhadap financial
management behvavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung tahun angkatan 2018. Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto and survey. Data yang digunakan adalah data
primer dengan teknik pengumpulanya dilakukan dengan cara penyebaran angket
atau kuisioner dengan skala likert 1-7 melalui google formulir sebanyak 72
responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS versi 25. Berdasarkan pada hasil analisis diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan lingkungan
keluarga melalui literasi keuangan terhadap financial management behvavior pada
mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung tahun angkatan
2018 dengan kadar determinasi 0,468 atau 48,6%.

Kata Kunci : Financial Management Behavior, Literasi Keuangan dan
Pengetahuan Keuangan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL ATTITUDE, FINANCIAL
KNOWLEDGE AND FAMILY ENVIRONMENT THROUGH

FINANCIAL LITERACY ON FINANCIAL MANAGEMENT
BEHAVIOR IN SOCIAL EDUCATION STUDENTS.

By

Dinda Novita

This study aims to determine the effect of financial attitudes, financial knowledge
and family environment through financial literacy on financial management
behavior in students majoring in Social Studies education at FKIP University of
Lampung in the class of 2018. The type of research used is quantitative with the
method used in this study is descriptive verification with ex post facto and survey
approach. The data used is primary data with the collection is done by distributing
questionnaires with a Likert scale of 1-7 through google forms as many as 72
respondents. Analysis of the data used in this study using SPSS software. Based
on the results of the analysis, it can be concluded that there is an influence of
financial attitudes, financial knowledge and family environment through financial
literacy on financial management behavior in students majoring in Social Studies
education at FKIP University of Lampung in the year 2018 with a determination
level of 0.468 or 48.6%.

Keyword : Financial Management Behavior, Financial Literacy and
Financial Attitude
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Uang merupakan sesuatu yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
manusia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa mengggunakan uang
untuk memenuhi segala kebutuhan dan keinginan nya. Pada zaman yang
serba modern ini kecerdasan financial, pengetahuan mengenai keuangan dan
financial management behavior menjadi hal yang perlu diperhatikan
sekarang ini. Individu juga harus memiliki suatu pengetahuan serta
keterampilan untuk mengelola keuangannya secara efektif dan efisien demi
kesejahteraannya dan menetapkan keputusan keuangan jangka pendek seperti
tabungan dan pinjaman, namun individu juga harus memikirkan keputusan

keuangan jangka panjangnya.

Mahasiswa merupakan salah satu komponen masyarakat dengan jumlah yang
cukup besar dalam memberikan sumbangsih terhadap perekonomian, karena
dikemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri
termasuk dalam pengelolaan keuangannya (Nababan dan Sadilia, 2013:03).

Sejalan dengan hal tersebut, mahasiswa sebagai agent of change menjadi
individu yang lebih dekat dengan teknologi informasi dan digital, sehingga
membuat mahasiswa lebih menguasai penggunaan teknologi yang ada pada
era globalisasi ini, dimana mahasiswa mampu mengaplikasikan semua
kegiatan dalam satu waktu dengan menggunakan teknologi informasi
tersebut. Kondisi ini membuat mahasiswa mampu menyerap informasi yang
ada sehingga dapat mendukung aktivitasnya, akan tetapi kondisi ini
menimbulkan sebuah permasalahan dimana mahasiswa dimungkinkan dapat
menjadi pribadi yang lebih konsumtif dalam membelanjakan uang mereka

(Novitasani dan Handoyono, 2014: 2).



Konsumerisme berlebihan yang terjadi pada mahasiswa masih dapat dicegah,
dengan itu dibutuhkan financial management behavior yang baik dalam diri
mahasiswa sehingga mereka mampu untuk mengendalikan keuangan mereka
secara bijak agar pola konsumerisme tidak menjadi masalah bagi mahasiswa
(Lusardi dan Mitchell, 2013: 37). Financial management behavior adalah
ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam mengatur
keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu
tersebut (Amanah, Rahardian dan Iradianty , 2016: 1229).

Financial management behavior dimaksud bukan untuk melarang dan
mengekang individu untuk melakukan pengeluaran melainkan adanya
Financial management behavior dapat membuat seseorang memliki kontrol
dan tanggung jawab terhadap keuangan mereka sehingga dapat membuat
keputusan keuangan yang baik. Berikut merupakan hasil dari penelitian
pendahuluan yang dilakukan pada 21 Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung pada bulan November yang terdiri dari 9
mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 4 mahasiswa Pendidikan Sejarah, 7

mahasiswa Pendidikan Pkn, dan 1 mahasiswa Pendidikan Geografi diketahui.

Financial Management Behavior
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Perilaku Perilaku Perilaku Menabung Perilaku
Mengorganisasi Pengeluaran Pemborosan

mYa ®Mungkin Tidak

Sumber : Hasil angket penelitian pendahuluan.
Gambar 1. Financial management behavior mahasiswa jurusan IPS FKIP
Universitas Lampung.



Berdasarkan data yang terlihat pada gambar 1. Dengan indikator yang
digunakan dalam  financial management behavior yaitu cash,credit
management and saving behavior mahasiswa pendidikan IPS masih
tergolong kurang baik, terlihat dari penganggaran mengenai keuangan
mahasiswa yang masih tergolong rendah. Terdapat juga mahasiswa yang
melakukan perilaku pemborosan, seperti pengeluaran yang tidak dibutuhkan
untuk memenuhi keinginanya tanpa melakukan pertimbangan yang matang
terlebih dahulu. Perilaku tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa masih
memiliki pengelolaan keuanganyang kurang efektif. Mahasiswa juga
cendrung melakukan perilaku konsumtif dalam menggunakan keuangannya
seperti perilaku boros dalam memenuhi keinginannya, nongkrong di cafe,
jalan-jalan, dan perilaku boros lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat perbedaan antara yang terjadi
dengan yang diharapkan. Individu yang dapat mengelola keuangannya dan
mengalami kegagalan dalam keuangannya dapat dikaitkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam mengelola penghasilannya
sesuai dengan kebutuhannya. Kemampuan pengelolaan keuangan erat
kaitannya dengan literasi keuangan. Berbagai studi juga menunjukan bahwa
literasi keuangan memiliki peran yang cukup penting untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan. Individu yang memiliki literasi
keuangan, lebih siap dalam melakukan perencanaan keuangannya, Boon, et
al dalam (SNLKI, 2017).

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan
yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan,
(SNLKI,2017). Literasi keuangan sebagai pengukuran tentang mampu tidak
nya setiap orang untuk mengelola keuangannya dengan bijak, yang tercermin
pada sikap dan perilaku menuju kesejahteraan keuangan dimasa mendatang.
Literasi keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap individu agar

terhindar dari masalah keuangan. Dengan pengelolaan keuangan yang baik



dan literasi keuangan yang baik dapat menjadikan individu terhindar dari
masalah keuangan.

Adannya literasi keuangan diharapkan individu dapat menggunakan
keuangannya dengan tepat bukan menghalangi individu tersebut untuk
menggunakan pendapatannya. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLKI) yang dilakukan setiap tiga tahun sekali dan telah
dilakukan sebanyak tiga kali dari tahun 2013-2019 diperoleh hasil suvey
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. berikut.
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m Literasi Keuangan  ® Inklusi Keuangan

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan
Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Nasional Tahun
2013-20109.

Hasil survey tersebut menunjukan adanya peningkatan literasi keuangan
disetiap tahun dari tahun sebelumnya. Namun terdapat selisih yang cukup
besar antara indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan, yang dapat
dikatakan bahwa masyarakat indonesia masih memiliki pengetahuan
keuangan dan sikap keuangan yang kurang baik. Literasi keuangan
merupakan model yang membentuk perilaku keuangan individu, dimana

perilaku keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan dan sikap



keuangan individu (Potruch, et al 2016:358). Pengelolaan dan perencanaan
keuangan yang baik harus didukung oleh literasi keuangan, dengan
pengelolaan keuangan yang tepat dan literasi keuangan yang baik diharapkan
mahasiswa dapat sukses mengelola dan merencanakan keuangannya. Berikut
hasil penelitian pendahuluan mengenai literasi keuangan pada mahasiswa
pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung yang terdiri dari 9 mahasiswa
Pendidikan Ekonomi, 4 mahasiswa Pendidikan Sejarah, 7 mahasiswa

Pendidikan Pkn, dan 1 mahasiswa Pendidikan Geografi diketahui.

Literasi Keuangan

m Baik(%) m Kurang Baik(%) = Tidak Baik(%)

Sumber : Survey Prariset
Gambar 3. Pengetahuan Mengenai Literasi Keuangan Mahasiswa
Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.

Hasil penelitian pendahuluan yang terlihat pada Gambar 3. menunjukan
bahwa bahwa variabel literasi keuangan mahasiswa pendidikan IPS dapat
dikatakan kurang baik. Indikator yang digunakan dalam literasi keuangan
yaitu mengenai investasi. Sebanyak 15 dari 21 mahasiswa yang menjadi
responden belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai literasi
keuangan. Kurangnya literasi keuangan pada mahasiswa ini dapat
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Dalam hal ini,
literasi keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam mengontrol

dan mengelola keuangan mahasiswa agar tidak menyimpang. Sikap



keuangan juga memiliki peranan yang penting dalam pengambilan keputusan
keuangan. Mahasiswa dengan sikap keuangan yang baik cendrung lebih bijak
perilaku keuangannya bila dibandingkan dengan mahasiswa dengan tingkat
sikap keuangan yang buruk (Herdjiono dan Damanik, 2016:236). Sikap
keuangan mahasiswa yang kurang baik dapat menyebabkan mahasiswa
menjadi konsumtif dalam menggunakan anggaran keuangannya, sikap
keuangan memiliki peranan yang cukup penting atas perencanaan keuangan

agar mahasiswa memiliki kendali atas kondisi keuangannya.

Permasalahan yang sering dialami mahasiswa dalam hal sikap keuangan
yaitu pola pikir mahasiswa mengenai keuangannya. Terdapat mahasiswa
yang masih belum memikirkan dan merencanakan anggaran keuangannya,
padahal anggaran keuangan merupakan suatu strategi penting dalam
keuangan, terlebih lagi mahasiswa juga masih belum menjadikan belajar
mengenai keuangan menjadi prioritas mereka. Permasalahan tersebut dapat
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Berikut ini hasil
penelitian pendahuluan mengenai sikap keuangan yang peneliti lakukan pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung dengan

jumlah 21 mahasiswa sebagai berikut.

Sikap Keuangan

= Baik (%) = Kurang Baik (%) Tidak Baik (%)

Sumber : Survey Prariset
Gambar 4. Sikap keuangan mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung.



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut bahwa variabel sikap
keuangan menggunakan indikator mengenai pola pikir mahasiswa mengenai
keuangan. Dapat dilihat bahwa sebanyak 40% (8) mahasiswa jurusan
pendidikan IPS memiliki sikap keuangan yang tidak baik, yaitu mahasiswa
yang tidak memikirkan dan merencakan anggaran keuangan mereka dan
belum menjadikan keuangan sebagai prioritas mereka. Terdapat 29% (6)
mahasiswa jurusan pendidikan IPS yang kurang baik, yaitu mahasiswa yang
sesekali melakukan perencanaan mengenai anggaran keuangnnya dan
sebanyak 31% (7) mahasiswa jurusan pendidikan IPS dapat dikatakan baik
yaitu mahasiswa yang sudah melakukan perencanaan mengenai keuangannya

serta menjadikan keuangan sebagai prioritas mereka.

Secara umum, kurangnya pengetahuan mengenai keuangan seseorang dalam
menggunakan keuangan dapat menjadi pertimbangan individu tersebut dalam
menggunakan uangnya. Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan individu
terkait dengan aspek pengelolaa keuangan, sementara literasi keuangan
melibatkan pengetahuan, perilaku dan sikap keuangan individu (Potrich, et al
2016:358). pengetahuan keuangan dapat membentuk keputusan individu
terkait masalah keuangannya secara selektif sehingga membuat perilaku

keuangan individu didasarkan atas pengetahuan keuangan tersebut.

Seseorang yang telah memiliki pengetahuan keuangan akan berupaya
mencari informasi tentang perencanaan keuangan, sehingga akan memiliki
keterampilan dibidang keuangan dan pada akhirnya diaplikasikan dalam
jangka pendek dan jangka panjag yang dimulai dalam kegiatan sehari-hari.
Mahasiswa yang memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam menglola
keuangannya dengan baik akan menunjukkan perilaku pengambilan
keputusan yang baik dan bijak tentang keuangan,seperti kapan waktu yang
tepat untuk berinvestasi, menabung dan mengggunakan kartu kredit (Laily,
2013: 4). Berikut hasil penelitian pendahuluan mengenai pengetahuan
keuangan pada mahasiswa pendidikan IPS  FKIP Universitas Lampung

yang terdiri dari 9 mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 4 mahasiswa Pendidikan



Sejarah, 7 mahasiswa Pendidikan Pkn, dan 1 mahasiswa Pendidikan
Geografi diketahui.

Pengetahuan Keuangan

m Baik (%) mKurang Baik (%) = Tidak Baik (%)

Sumber : Survey Prariset
Gambar 5. Pengetahuan Keuangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP
Universitas Lampung.

Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan tersebut dapat dilihat dalam
variabel pengetahuan keuangan, mahasiswa jurusan pendidikan IPS
menunjukan belum memiliki pengetahuan keuangan yang baik. Dalam hal ini
pengetahuan keuangan dapat diperolen mahasiswa secara formal dan
informal baik dari pembelajaran di perguruan tinggi, seminar dan lingkungan
sekitar. Indikator yang digunakan dalam variabel pengetahuan keuangan

yaitu pengetahuan mengenai keuangan dan anggaran keuangan.

Mahasiswa yang belum mengetahui dan menerapkan manfaat pengelolaan,
cara mengelola keuangan dan penganggaran keuangan sebanyak 48% (10)
mahasiswa, namun terdapat mahasiswa mengetahui dan manfaat dari
penganggaran dan pengelolaan keuangan tetapi tidak sepenuhnya
menerapkan yaitu sebanyak 27% (6) mahasiswa. Terdapat mahasiswa yang
sudah mengetahui manfaat pengelolaan dan penyusunan anggaran keuangan
dan sudah menerapkannya yaitu sebanyak 25% (5) mahasiswa.



Hasil ini menunjukan bahwa pengetahuan keuangan mahasiswa jurusan
pendidikan IPS dapat dikategorikan kurang baik. Selain faktor pengetahuan
keuangan, lingkungan keluarga juga dianggap turut serta mempengaruhi
financial management behavior. Dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi
finansial ditentukan dari peran orang tua dalam memberi dukungan dan
pendidikan keuangan didalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
juga merupakan lingkungan pertama dalam pembentukan karakter dan
kepribadian individu. Perilaku keuangan dalam lingkungan keluarga dapat
diberikan oleh orang tua berupa dukungan pendidikan dan pemahaman
keuangan didalam lingkungan keluarga. sejalan dengan penapat tersebut
lingkungan keluarga sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan individu
mengelola keuangannya dengan baik agar individu dapat memiliki financial

management behavior yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015: 173) mengemukakan bahwa
faktor yang financial management behavior adalah literasi keuangan,
pembelajaran di perguruan tinggi dan pengelolaan keuangan dalam keluarga.
Berikut disajikan data hasil penelitian pendahuluan mengenai pendidikan
keuangan di lingkungan keluarga Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung adalah sebagai berikut.

Lingkungan Keluarga

m Baik (%) mKurang Baik (%) = Tidak Baik (%)

Sumber : Survey Prariset
Gambar 6. Lingkungan Keluarga Mahasiswa Jurusan IPS FKIP
Universitas Lampung.
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan keuangan di
lingkungan keluarga Mahasiswa Jurusan IPS masih tergolong rendah atau
kurang baik. Hasil tersebut berdasarkan jawaban dari pertanyaan mengenai
pendidikan keuangan didalam lingkungan keluarga yang dijawab oleh
mahasiswa yaitu keluarga mendorong untuk berperilaku hemat, orang tua
mengajarkan mengenai nilai uang, pengontrolan uang saku dan anggaran
yang diberikan oleh orang tua. Mahasiswa jurusan pendidikan IPS masih
memiliki lingkungan keluarga yang kurang memberikan pembelajaran
keuangan oleh orangtua terhadap anaknya dan belum sepenuhnya

mendukung mahasiswa mengelola keuangan mereka sendiri.

Jadi, beradasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat ditarik kesimpulan
bawasannya mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung
masih memiliki financial management behavior yang kurang baik, untuk
mengetahui apakah sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan lingkungan
keluarga dilihat dari financial management behavior yang selanjutnya dapat
mempengaruhi literasi keuangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan, dan
Lingkungan Keluarga terhadap Literasi Keuangan melalui Financial
Management Behavior Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut.Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung masih memiliki perilaku manajemen keuangan yang

kurang baik.

Mahasiswa memiliki masalah keuangan yang kompleks karena sebagian
besar mahasiswa belum memiliki pendapatan dan harus hidup mandiri
yang menuntut mahasiswa harus memiliki pengelolaan keuangan yang
baik.
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2. Mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung belum
merencanakan dan mengelola keuangannya dengan baik hal ini
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan untuk membuat keputusan

dalam membelanjakan uang.

3. Terdapat mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

yang belum mengetahui cara menyusun anggaran keuangan dan belanja.

4. Terdapat mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung
belum mengetahui manfaat pengelolaan keuangan hal ini menyebabkan

mahasiswa kesulitan dalam mengelola keuangannya.

5. Terdapat mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

yang memiliki perilaku mengelola keuangan yang tidak baik.

6. Terdapat lingkungan keluarga mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung yang belum mengajarkan dan mengedukasi

mengenai keuangan dengan baik.

7. Rendahnya minat mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung untuk berinvestasi dikarenakan tidak cukup paham dan memiliki
pengetahuan mengenai investasi.

8. Pendidikan keuangan yang diberikan keluarga belum diterapkan oleh

mahasiswa dalam mengelola keuangannya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada asfek Sikap Keuangan (X1), Pengetahuan
Keuangan (X2), Lingkungan Keluarga (X3), terhadap Literasi Keuangan (Y)
melalui Financial Management Behavior (Z) pada mahasiswa jurusan
Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2018. Tujuan
pembatasan masalah ini adalah agar penelitian ini lebih terarah, sehingga
penelitian ini bisa menjadi penelitian yang relavan dan gambaran yang

diperoleh lebih jelas dan data yang akurat.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut.

1. Apakah ada pengaruh sikap keuangan terhadap literasi keuangan pada

mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

2. Apakah ada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap lliterasi keuangan

pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

3. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan pada

mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

4. Apakah ada hubungan antara variabel eksogen (sikap keuangan,
pengetahuan keuangan, dan lingkungan keluarga) pada mahasiswa jurusan

pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

5. Apakah ada pengaruh langsung sikap keuangan terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung?

6. Apakah ada pengaruh tidak langsung sikap keuangan terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung?

7. Apakah ada pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung?

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung pengetahuan keuangan terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS

FKIP Universitas Lampung?

9. Apakah ada pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP

Universitas Lampung?
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10. Apakah ada pengaruh tidak langsung lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS

FKIP Universitas Lampung?

11. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap financial management
behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas

Lampung?

12. Apakah ada pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan, pengetahuan
keuangan, dan lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan pada
mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung?

13. Apakah ada pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan, pengetahuan
keuangan, dan lingkungan keluarga melalui literasi keuangan terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS

FKIP Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap literasi keuangan
pada mahasiswa jurusan jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung

4. Untuk mengetahui hubungan antara variabel eksogen (sikap keuangan,
pengetahuan keuangan, dan lingkungan keluarga) pada mahasiswa jurusan
pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.
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11.

12.

13.

14

Untuk mengetahui pengaruh langsung sikap keuangan terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung sikap keuangan terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh langsung pengethahuan keuangan terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung pengetahuan keuangan
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap financial
management behavior pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan,
pengetahuan keuangan, dan lingkungan keluarga terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan,
pengetahuan keuangan, dan lingkungan keluarga melalui literasi keuangan
terhadap financial management behavior pada mahasiswa jurusan

pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Peningkatan Keilmuan

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti mengenai masalah yang akan diteliti. Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sumber informasi dalam menjawab permasalahan yang
terjadi didalam proses pembelajaran di perguruan tinggi terutama

dalam pengembangan mata kuliah manajemen keuangan.

b. Sebagai latihan dan pengalaman dalam memperaktikan teori yang

diterima dibangku kuliah.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat memberikan dan referensi
terkait penerapan mata kuliah manajemen keuangan dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Bagi dosen, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi

dan bahan tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

c. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan

peneliti mengenai masalah yang akan diteliti.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah sikap
keuangan (X1), pengetahuan keuangan (X2), lingkungan keluarga
(X3), literasi keuangan (YY), financial management behavior (Z).
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2. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung angkatan 2018.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas

Lampung.
4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020/2021
5. Ruang Lingkup limu

Penelitian ini menggunakan disiplin ilmu Pendidikan Ekonomi.



TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Financial Management Behavior

Financial Management Behavior (Perilaku manajemen keuangan)
dapat digunakan untuk melihat pengambilan keputusan keuangan oleh
individu. Financial management behavior merupakan salah satu
konsep penting dalam ilmu keuangan. Financial management
behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, Yyaitu
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,pengelolaan, pengendalian,
pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholilah dan
Iramani, 2013: 70).

Tanpa menerapkan sikap manajemen keuangan yang baik dalam
pengelolaan keuangan, sulit untuk memiliki kenaikan keuangan yang
dapat dimanfaatkan untuk tabungan dimasa depan. Oleh karena itu,
dengan menerapkan financial management behavior yang baik,
seorang individu mampu merencanakan dan mengatur keuangan nya
dengan lebih baik. Mien dan Thao (2015: 3) menggambarkan
financial management behavior sebagai suatu pengambilan keputusan
keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan perusahaan. Dengan
demikian manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas

manajemen dana.

Sedangkan menurut Amanah, dkk (2016: 1229) perilaku financial
management behavior adalah ilmu yang menjelaskan mengenai
perilaku seseorang dalam mengatur keuangan mereka dari sudut
pandang psikologi dan kebiasaan individu tersebut. llmu perilaku

financial management behavior juga menjelaskan mengenai



18

pengambilan keputusan yang irasional terhadap keuangan mereka.
Sedangkan menurut Xiao dan Dew (2011: 45) membagi financial

management behavior menjadi:
a. Cash management

b. Credit management

c. Saving behavior

Financial management behavior berhubungan dengan tanggung
jawab keuangan seseorang mengenai cara manajemen keuangan
yang dimiliki, Ida dan Dwinta (2010:132). Tanggung jawab
keuangan adalah proses manajemen uang dan aset lainnya dengan
cara yang dianggap produktif. Terdapat beberapa elemen yang
termasuk dalam manajemen uang yang efektif, seperti pengaturan
anggaran dan pengeluaran, serta menilai perlunya dana cadangan
untuk kondisi darurat dan tabungan masa depan, yaitu dana pensiun,
asuransi, dan investasi dalam jangka waktu yang wajar. Tugas

utama manajemen uang adalah proses penganggaran.

Anggaran  bertujuan  untuk  memastikan  bahwa individu
mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat waktu dengan
menggunakan penghasilan yang diterima dan sesuai dengan tujuan
anggaran dalam periode yang sama. Kholilah dan Iramani (2013:
71) menjelaskan bahwa dalam praktiknya, financial management
behavior terbagi menjadi tiga hal utama, yaitu:

a. Konsumsi, vyakni pengeluaran oleh rumah tangga atas
berbagai barang dan jasa (kecuali pe mbelian untuk rumah baru).

b. Tabungan, vyaitu bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi
oleh sebuah rumah tangga pada suatu periode tertentu.

c. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumber daya
saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang.

Praktik pengelolaan financial management behavior diperlukan

perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka



19

pendek maupun tujuan jangka panjang, Yulianti dan Silvy (2013: 60).
Media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi,
atau pengalokasian dana. Tanpa menerapkan sikap yang baik dalam
manajemen keuangan, sulit untuk memiliki surplus atau kenaikan
yang diharapkan keuangan yang bisa dimanfaatkan untuk tabungan

masa depan atau modal untuk berinvestasi.

Individu dengan financial management behavior yang baik,
individu dapat terhindar dari perilaku konsumerisme yang tidak
terbatas. Banyak faktor yang mempengaruhi financial management
behavior. Faktor-faktor yang mempengaruhi financial management
behavior menurut Sundarsen (2016:140) vyaitu financial literacy
(literasi keuangan), financial socialization agents ( agen sosialisasi
keuangan), dan parenteal norms ( norma orangtua). Sedangkan
menurut Mien dan Thao (2015: 4) yaitu :

a. Financial attitude (sikap keuangan) yaitu sebagai keadaan
pikiran, pendapat serta penilaian yang diungkapkan saat
mengevaluasi praktik atau perilaku pengelolaan keuangan.

b. financial knowledge (pengetahuan  keuangan) yaitu
pengetahuan seseorang mengenai masalah keuangan yang
diukur dengan tingkat pengetahuan tentang berbagai konsep
keuangan.

c. Locus of control, yaitu sebuah konsep psikologi mengenai
keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka
mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi mereka.

Praktik pengelolaan financial management behavior individu dapat
merencanakan dan mengatur dengan lebih baik keuangan yang
dimiliki dalam pos-pos pengeluaran yang berbeda-beda dengan
proporsi yang seimbang. Setiap individu memiliki financial
management behavior yang berbeda, hal tersebut disesuaikan dengan
kondisi keuangan dan target yang ingin dicapai oleh masing-masing
individu. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Marsh dalam
Rachmawati dan Nuryana, (2020: 171) menjelaskan financial

management behavior dapat diukur dengan menggunakan empat
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indikator sebagai berikut :

a. Perilaku mengorganisasi, Yyaitu melaporkan sejauh mana
mereka mengatur uang sesuai anggarannya agar dapat
digunakan selama periode tersebut, mempertahankan catatan
keuangan, dan memeriksa buku catatan keuangan mereka.

b. Perilaku pengeluaran, terkait dengan kegiatan atau kebiasaan
yang dilakukan setiap bulannya mengenai sejauh mana mereka
menggunakan anggaran periode tersebut.

c. Perilaku menabung, berkaitan dengan simpanan yang dapat
digunakan saat ada kebutuhan mendesak.

d. Perilaku pemborosan, berkaitan dengan pengeluaran yang
seharusnya tidak dibutuhkan oleh mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan indikator-indikator diatas maka indikator
financial management behavior yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Marsh dalam Rachmawati dan Nuryana, (2020:
171)  yang dianggap sesuai dengan kondisi mahasiswa dan

mempunyai peranan besar dalam financial management behavior.

Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam survei Nasional
Literasi dan Insklusi Keuangan (Revisi 2017) mengatakan bahwa
literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan dan
keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Sikap dan perilaku
keuangan tersebut memberikan gambaran bahwa literasi keuangan
bukan hanya semata-mata mengetahui, terampil dalam memanfaatkan,
dan meyakini lembaga, produk dan layanan jasa keuangan, melainkan
juga mengenai penting nya perubahan sikap dan perilaku keuangan

seseorang agar hidup lebih sejahtera.

Alasan yang mendasari perlunya aspek sikap dan perilaku literasi
keuangan adalah literasi keuangan yang hanya mengandalkan

pendekatan pengetahuan saja tidak dapat mengubah perilaku
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seseorang apabila meeka tidak memiliki sikap dan motivasi yang
sesuai. Perilaku merupakan realisasi dari sikap, sikap dan perilaku
keuangan yang dimaksud dapat mendorong seseorang untuk
menentukan tujuan keuangan,memiliki perencanaan keuangan,
mengambil keputusan keuangan, dan mengelola keuangan dengan
lebih baik guna mencapai kesejahteraan, World Bank dalam SNLKI
(Revisit, 2017).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SNLKI (Revisit, 2017)
terdapat 4 prinsip dasar literasi keuangan, yaitu :

1. Inklusif Keuangan
Literasi keuangan harus mencangkup semua golongan masyarakat.

2. Sistematis dan Terukur
Literasi keuangan disampaikan secara terprogram, mudah
dipahami, sederhana, dan pencapaian nya dapat diukur.

3. Berorientasi Pada Pencapaian Berkelanjutan
Kegiatan yang dilakukan mampu mencapai tujuan peningkatan
literasi keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada.
Berkesinambungan untuk mencapai tujuan yang direncanakan
serta memiliki aspek jangka panjang.

4. Kolaborasi
Melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara bersama-sama
dalam mengimplemntasikan literasi keuangan.

Hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan harus mencerminkan
kemampuan individu untuk memahami informasi keuangan dan
menggunakannya dengan terampil dan percaya diri, Huston (2010:03).
Menurut Lusardi, Mitchel dan Curto (2010:12-14) menyatakan bahwa
ada tiga hal yang memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi

keuangan, yaitu :

a. Sosio demography, perbedaan pemahaman laki-laki dan
perempuan, laki-laki dianggap memiliki kemampuan literasi
keuangan, yang lebih tinggi dari pada perempuan begitu juga
dengan kemampuan kognitif nya.

b. Latar belakang keluarga, pendidikan dalam sebuah keluarga
berpengaruh kuat pada literasi keuangan,.
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c. Peer group (kelompok pertemanan) kelompok atau komunitas
akan memepengaruhi literasi keuangan,seseorang, mepengaruhi
pola konsumsi.

Sedangkan menurut Remund (2010:279) mengemukakan indikator
literasi keuangan adalah penyusunan anggaran pendapatan,
penyusunan anggaran pengeluaran, kepatuhan terhadap anggaran
pengeluaran, tabungan, dan sikap terbuka terhadap informasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan merupakan suatu pemahaman dan pengetahuan individu
mengenai keuangan dan pengambilan keputusan keuangan untuk masa
depan dan kesejahteraan individu. Financial management behavior
memiliki hubungan erat dengan literasi keuangan. literasi keuangan
adalah pengambilan keputusan yang dilakukan oleh individu dengan
menggunakan keterampilan, pengetahuan dan sumber daya dalam
mengelola informasi guna mengambil keputusan berdasarkan resiko

dari keputusan tersebut.

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya literasi keuangan tersebut
dapat dipahami bahwa tingkat literasi keuangan akan mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang dalam mengelola dan merecanaka
keuangan pribadinya. Dapat diketahui bahwa dalam sehari-hari
seseorang sering dihadapan dengan keputusan dimana dirinya harus
memilih salah satu kepentingan dan mengorbankan kepetingannya
yang lain, hal ini dapat disebabkan oleh keadaaan keuangan
seseorang, dengan adanya literasi keuangan diharapkan seseorang akan
lebih bijak dalam mengabil keputusan keuangan. Dari beberapa
pendapat dan penjelasan diatas indikator literasi keuangan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Nababan dan Sadalia, (2014:4)

menyampaikan bahwa asfek dalam literasi keuangan anatara lain:

1. Basic Personal Finance, pemahaman dasar dalam suatu sistem
keuangan seperti inflasi, nilai waktu, dan lain-lain.

2. Money Management, bagaimana megelola uang pribadi mereka.
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3. Credit and Debet Management, proses pengumpulan dan penyajian
informasi perkreditan suatu bank.

4. Saving and Investment, pendapatan yang tidak dipergunakan untuk
kegiatan konsumsi,yang menguntungkan disebut (investasi)

5. Risk Management, segala kemungkinan (bahaya, hambatan dan
sebagainya) yang akan dijumpai atau terjadi. Cara individu untuk
menghindari disebut sebagai manajemen resiko.

Berdasarkan penjelasan diatas, literasi keuangan merupakan dasar dari
seseorang untuk terhindar dari masalah keuangan serta pengelolaan

seseorang mengenai pendapatan dan kreditnya.

. Sikap Keuangan

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluasi bagi individu Sikap
adalah pernyataan yang evaluatif baik yang menyenangkan maupun
yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu, dan peristiwa
Robbins  dan Judge, (2008: 92). Menurut Pankow dalam
Herdjiono dan Damanik (2016: 229) tentang sikap keuangan,
Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta
penilaian tentang keuangan yang diaplikasikan kedalam sikap.
Sikap keuangan individu merupakan kombinasi karakteristik
kepribadian individu dan latar belakang sosial ekonomi yang dapat

membantu dalam pencapaian kesuksesan keuangan.

Sikap keuangan bisa dianggap sebagai kecendrungan psikologis yang
diungkapkan saat mengevaluasi praktik pengelolaan keuangan yang di
rekomendasikan dengan beberapa tingkat kesepakatan atau ketidak
sepakatan, Parrota dan Jonson dalam (Mien dan Thao, 2015: 4). Sikap
keuangan merupakan komponen penting dalam pengambilan
keputusan keuangan. Sikap keuangan yang dimiliki oleh individu akan
membantu dalam menentukan sikap dan pengambilan keputusan dalam
hal keuangan, baik dalam hal penganggaran maupun dalam hal

keputusan yang akan diambil.
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Menurut Aminatuzzahra (2014: 24) individu yang bersikap rasional
dan lebih percaya diri dalam hal pengetahuan keuangan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan yang lebih menguntungkan. Sikap
keuangan membentuk cara individu dalam menghabiskan, menyimpan,
menimbun dan membuang uang, Funham dalam (Mien dan Thao 2015:
4). Seseorang dalam berperilaku biasanya berkaitan dengan sikap
mereka termasuk dalam mengelola keuangan, mahasiswa dengan sikap
keuangan yang lebih baik cendrung lebih bijak perilaku keuangan nya
bila dibandingkan dengan mahasiswa pada tingkat sikap keuangan
yang buruk, Herdjiono dan Damalik (2016:238).

Sikap keuangan yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu
tersebut dalam menentukan sikap dan perilaku mereka dalam hal
keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan, penganggaran
keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai
bentuk investasi yang akan diambil. Menurut Jodi dan Phyllis dalam
Rajna, et al (2011:106) semakin positif sikap terhadap manajemen
keuangan dan pengetahuan keuangan, maka semakin banyak praktek

manajemen keuangan yang diterapkan.

Berdasarkan uraian tersebut sikap keuangan merupakan kecendrungan
perasaan yang mendukung atau tidak mendukung terhadap keuangan
pribadi yang dapat diaplikasikan kedalam sikap yang tepat. Indikator
Sikap keuangan yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Furnham dalam (Herdjiono dan Damalik, 2016 : 229) dapat

dicerminkan oleh enam konsep berikut yaitu :

1. Obsession, pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya
tentang masa depan untuk mengelola keuangan dengan baik.

2. Power, yaitu menggunakan uang sebagai alat untuk
mengendalikan orang lain dan uang dapat menyelesaikan masalah.

3. Effort, yaitu merasa pantas memiliki uang dari apa yang sudah
dikerjakan nya.

4. Inaequancy, selalu merasa tidak cukup dalam memiliki uang.
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5. Retention, memili kecendrungan tidak ingin menghabiskan uang.

6. Security, pandangan seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya
disimpan sendiri tanpa ditabung di bank ataupun investasi.

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat dan
penilaian seseorang terhadap keuangan pribadinya yang diaplikasikan
melalui sikap.

. Pengetahuan Keuangan

Pemahaman mengenai masalah keuangan individu agar lebih dalam
lagi diperlukan pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan akan
mengarahkan individu untuk menggunakan prinsip manajemen
keuangan sebagai suatu kontrol sesuai dengan kondisi keuangan
individu. Pengetahuan keuangan yang tinggi akan menghasilkan
sebuah pandangan keuangan yang kompleks sehingga dapat
mendorong individu untuk lebih aktif dalam melakukan evaluasi
kondisi keuangan nya. Menurut Yuliyanty dan Silvy (2013: 62)
Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan

yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Puspita dan Isnalita (2019:120) pengetahuan
keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan individu mengenai situasi
keuangannya sendiri yang dihasilkan dari pemahaman konsep
keuangan dan memperlakukan nya sebagai prasarat untuk mengambil
keputusan keuangan secara efektif. Pengetahuan keuangan juga dapat
didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang
dunia keuangan, yang terdiri dari alat keuangan, dan keterampilan
keuangan, Andrew dan Nanik (2014 : 35-39).

Kondisi ini dapat menunjukan bahwa pengetahuan keuangan tidak
hanya terbatas pada pemahaman mengenai pendapatan dan pengeluaran
saja, melainkan terdapatunsur keuangan lain yang dapat mempengaruhi
keputusan individu dalam mengelola kauangan nya. Hal ini sejalan

dengan pendapat Hilgert dalam Yuliyanti dan Silvy (2013:60) yang
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mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan
lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-cara Yyang
bertanggung jawab secara keuangan. Penelitian Hilgert tersebut
menunjukan bahwa pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan
berpengaruh positif. Hasil penelitian ini didukung oleh teori perilaku
keuangan yang mengggunakan proses kognitif (keterampilan mental
manusia dalam memahami dan mengenali hal-hal sekitar dalam

manajemen dan pemecahan masalah dalam pengambilan keputusan).

Semakin baik pengetahuan keuangan seseorang maka akan semakin
baik dalam mengambil masalah keputusan investasi. Berdasarkan
uraian tersebut individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang
lebih baik akan memiliki perilaku keuangan yang lebih tepat dan
terarah. Pengetahuan keuangan telah terbukti memiliki dampak yang
siignifikan terhadap manajemen keuangan, dan lebih konsisten ketika
berbagai macam kebijakan digunakan, Sarah dalam
(Aminatuzzahra,2014:7). Hal ini dapat dijelaskan melalui cara
seseorang mengelola keuangan pribadinya dan pengelolaan keuangan
itu menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap kepuasan
keuangan atau ketidak puasan keuangan seseorang. Menurut Potrich, et
al (2016:358) pengetahuan keuangan memiliki 2 dimensi pendekatan,

yaitu :

a. Pengetahuan keuangan dasar

Pengetahuan individu mengenai konsep terkait dengan komposisi
keuangan, meliputi : tarif pajak, inflasi, dan nilai uang berdasarkan
waktu.

b. Pengetahuan keuangan lanjutan

Pengetahuan mengenai instrumen-instrumen investasi, fungsi dari
pasar modal, dan pemilihan investasi pada instrumen tertentu.

Pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan
financial literacy atau edukasi keuangan, Herdjiono dan Damanik
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(2016: 230). Individu dengan pengetahuan kekuangan yang kurang
baik akan kurang memahami dan terhambat dalam mengambil
keputusan yang tepat dan baik dalam kegiatan investasi, konsumsi dan
tabungan. Sedangkan individu dengan pengetahuan keuangan yang
baik akan memiliki persepsi yang lebih yakin dan kuat untuk
mengambil keputusan yang bijak dan pembelajaran yang lebih.

Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan
sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program
sekolah tinggi atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar
sekolah. Sedangkan sumber-sumber informal dapat diperoleh dari
lingkungan sekitar, seperti dari orang tua, teman, dan re kan
kerja, maupun yang berasal dari pengalaman sendiri. Indikator yang
digunakan dalam variabel pengetahuan keuangan adalah indikator dari
Chen dan Volve dalam Herdjiono dan Damanik (2016:230) yaitu:

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi, yaitu kemampuan dalam
mengelola keuangan pribadi.

2. Tabungan dan pinjaman.

3. Investasi.

4. Asuransi.

Pengetahuan keuangan mengacu pada apa yang diketahui individu
mengenai keuangan yang diterapkan melalui kegiatannya sehari-hari

dalam mengelola dan mengalokasikan keuangannya.

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal individu dan
keluarga merupakan salah satu faktor yang membentuk karakter
individu.  Lingkungan  keluarga dapat memancarkan dan
memperlihatkan keteladanan kepada anak-anakya. Keluarga diartikan
sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi
perkembangan kehidupan manusia Arifin dalam Amelia, dkk (2019:
74). Sedangkan menurut Rahayu dan Alimudin, (2015: 4) lingkungan
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keluarga merupakan lingkungan pendidikan utama utama yang
membentuk individu dalam pembentukan karakter dan kepribadian.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Yasin dan Chasan dalam Amelia, dkk (2019: 74) banyak
peran keluarga yang dilakukan tidak ditentukan dengan cara yang
formal yang lebih tepatnya peran itu menjadi pola perilaku yang non-

essensial antara lain:

a. Persediaan sumber-sumber daya material, seperti, papan, pangan,
dan sandang.

b. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga.

c. Perhatian kepada kebutuhan-kebutuhan essensial kepada anak,
seperti perawatan kesehatan, penyediaan sekolah, dan mengajarkan
keterampilan hidup mereka.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mulyadi dan
Lutfi (2012: 2) yaitu dalam lingkungan keluarga anak belajar
memanajemen keuangan dengan melihat dan memperhatikan orangtua
mereka, latihan penguatan, partisipasi positif, dan intruksi yang
disengaja orangtua. Pendidikan pengelolaan keuangan didalam
keluarga pada hakikatnya lebih banyak memberikan kontribusi pada
pembentukan sikap individu. Melalui keteladanan, pembiasaan,
diskusi dan keterlibatan anak dalam aktivitas keuangan keluarga dapat
menumbuhkan sikap-sikap positif dalam diri individu mengenai

keuangan sepserti rasa percaya diri untuk mampu mengelola
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keuangannya sendiri di masa datang, Widyati dalam (Wulandari dan
Hakim, 2015: 3).

Menurut Jorgensen dalam Romadhoni (2015: 25) keluarga merupakan
tempat yang paling dominan dalam proses sosialisasi anak tentang
masalah keuangan. Anak yang diajarkan mengenai mengelola
keuangan oleh orangtua nya memiliki sikap keuangan yang lebih baik
dari pada anak yang tidak diajarkan mengenai mengelola keuangan
olen orang tua nya. Pendidikan keuangan dikeluarga sangat
dibutuhkan untuk mempersiapkan anak menjadi cerdas mengelola

uang saku, menabung dan tidak boros.

Didalam lingkungan keluarga agar anak memiliki keterampilan
keuangan dengan baik paling tidak anak harus dilatih dalam hal
menabung, melakuka pembelajaran secara mandiri atas kebutuhan
tambahan mereka, mengelola uang saku, melakukan pekerjaaan rumah
tertentu untuk mendapatkan uang saku tambahan dan berinvestasi,
Owen dalam (Widyati, 2012: 92). Setelah penjelasan dan penjabaran
diatasdapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan salah

satu faktor dalam membentuk perilaku manajemen keuangan individu.

Indikator lingkungan keluarga yang digunakan didalam penelitian ini
adalah menurut Yusuf (2008: 42) menyebutkan bahwa terdapat tiga
hal yang mempengaruhi perkembangan didalam hidupnya yaitu :

b. Keberfungsian keluarga, yaitu mengenai fungsi pendidikan dan
fungsi sosialisasi.

c. Sikap dan perilaku orangtua terhadap anak, mengenai pola hidup
dan cara mendidik

d. Status ekonomi, yaitu gaya hidup dan cara memenuhi keinginan
anak.

Keluarga merupakan sebuah sistem sosial yang mempunyai tugas
yang penting dalam mengembangkan sikap dan kepribadian
individu. Sikap dan perilaku orangtua terhadap anak pada hakikatnya
akan menjadi panutan bagi anak-anak nya kelak.
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B. Penelitian Yang Relavan
Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah ini dan

sudah dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Yang Relevan

No Penulis Judul Hasil Penelitian
Penelitian

1. Indra Siswanti Financial 1. Pengetahuan, sikap

dan Adiyati Knowledge, keuangan dan

Mayang Halida  Financial pengendalian diri

The Attitude, and berpengaruh signifikan
International Financial terhadap perilaku

Journal of Management pengelolaan keuangan.
Accounting and  Behavior :

Bussiness Self-Control 2. Sikap keuangan memiliki
Society As Mediating pengaruh signifikan
Vol.28 terhadap pengendalian diri.

No. 01 April
2020

Pengendalian diri dapat
menjadi pengaruh mediasi

parsial pengetahuan
keuangan tentang perilaku
manajemen keuangan.

Persamaan : sama sama
menganalisis pengaruh
pengetahuan keuangan,
sikap keuangan dan
perilaku manajemen
keuangan dengan objek
penelitilannya mahasiswa

Perbedaan : Riset yang akan
diteliti tidak menganalis
lingkungan keluarga
sebagai variabel nya dan
tidak menggunakan variabel
intervining dalam
penelitiannya.

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian Indra Siswanti
dan Adiyati menggunakan
variabel
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

yaitu pengaruh dari variabel
Financial Knowledge, Financial
Attitude, and Financial
Management Behavior : Self-
Control As Mediating dan
penelitian ini juga dilakukan
pada tahun 2020. Sedangkan
pada penelitian ini membahas
mengenai pengaruh dari variabel
sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan
keluarga terhadap financial
management behavior melalui
literasi keuangan dan penelitian
ini juga dilakukan pada tahun
2021 dengan analisis data
menggunakan deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex
post facto dan regresi linier
ganda dan analisis jalur.

Yuliani,
Luk Luk
Fuadah dan
Taufik.

Jurnal
lImiah
Manajemen
Vol. 9

No. 3
Oktober
2019.

The Effect Of
Financial
Knowledge on
Financial
Literacy With
Mediated By
Financial
Behavior In
Society Of
Palembang City
South Sumatera.

1. Financial Knowledge
berpengaruh positif signifikan
terhadap financial literacy.

2. Financial literacy
berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan.

Persamaan : sama sama
menganalisis pengaruh
pengetahuan keuangan
terhadap literasi keuangan.

Perbedaan : riset ini
menggunakan variabel
lingkungan keluarga dan
sikap keuangan dalam
penelitiannya.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian Yuliani, Luk Luk
Fuadah dan Taufik. Penelitian
tersebut meneliti variabel
Financial Knowledge terhadap
Financial Literacy dengan
variabel Mediated By Financial
Behavior di Palembang City
South Sumatera. Sedangkan pada
penelitian ini membahas
mengenai pengaruh dari variabel
sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan
keluarga terhadap financial
management behavior melalui
literasi keuangan dengan sample
sebanyak 72 mahasiswa dan
dilakukan pada tahun 2021.

Wilda
Rahmayanti,
Hanifah Sri
Nuryani,
dan Abdul
Salam.

Jurnal
Manajemen
dan Bisnis
Vol 2

No 1

Tahun 2019.

Pengaruh Sikap
Keuangan dan
Perilaku
Keuangan
Terhadap Literasi
Keuangan

( Studi Kasus
Pada Ibu Rumah
Tangga di Desa
Lito Kecamatan
Moyo Hulu).

1. Variabel sikap keuangan,
perilaku keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap
literasi keuangan ibu rumah
tangga di Desa Lito Kecamatan
Moyo Hulu.

Persamaan : penelitian ini sama
sama meneliti variabel exogen
sikap keuangan dan perilaku
keuangan terhadap literasi
keuangan.

Perbedaan : pada riset ini tidak
terdapat variabel financial
management behavior sebagai
variabel intervining,
pengetahuan keuangan serta
lingkungan keluarga sebagai
variabel exsogen.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian yang dilakukan oleh
Wilda Rahmayanti, Hanifah Sri
Nuryani, dan Abdul Salam,
penelitian tersebut hanya
menggunakan variabel eksogen
dan endogen saja, yaitu Sikap
Keuangan dan Perilaku
Keuangan Terhadap Literasi
Keuangan dan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2019
dengan ibu rumah tangga
sebagai objek penelitiannya,
sedangkan pada penelitian ini
menggunakan variabel
intervening yaitu literasi
keuangan dan variabel sikap
keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan
keluarga sebagai variabel
eksogen terhadap financial
management behavior, dan
penelitian ini dilakukan pada
tahun 2021.

Novi
Rachmawati
dan Ita
Nuryana

Economic
Education
Analysis
Journal
Vol 9

No 1
Tahun
2020.

Peran Literasi
Keuangan dalam
Memediasi
Pengaruh Sikap
Keuangan dan
Teman Sebaya
Terhadap Perilaku
Pengelolaan
Keuangan.

1. Terdapat pengaruh positif
sigifikan sikap keuangan,
teman sebaya terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
pada mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi angkatan
2016 Unnes.

2. Terdapat pengaruh positif
signifikan sikap keuangan,
teman sebaya terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan
2016 Unnes.

3. Terdapat pengaruh positif
sikap keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
melalui literasi keuangan pada
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

4. pada mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2016
Unnes.

5. Terdapat pengaruh positif
teman sebaya terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada
mahasiswa jurusan pendidikan
ekonomi angkatan 2016
Unnes.

Persamaan : Penelitian ini
sama-sama menggunakan
sikap keuangan sebagai
variabel exsogen nya dan
perilaku pengelolaan keuangan
sebagai variabel endogen nya,
subjek penelitian ini juga sama
yaitu mahasiswa.

Perbedaan : pada penelitian ini
literasi keuangan menjadi
variabel moderating, lalu
terdapat variabel teman sebaya
dalam variabel exogen.

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian yang dilakukan oleh
Novi Rachmawati dan Ita
Nuryana, penelitian tersebut
menggunakan mahasiswa
angkatan 2016 dan penelitian
dilakukan pada tahun 2020,
sedangkan pada penelitian ini
sample yang digunakan yaitu
mahasiswa angkatan 2018
sebanyak 72 mahasiswa dengan
membahas mengenai pengaruh
dari variabel sikap keuangan,
pengetahuan keuangan dan
lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior.
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Tabel. 1 (Lanjutan)

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
5. Iklima Pengaruh 1. Terdapat pengaruh positif
Humaira Pengetahuan signifikan pengetahuan
dan Endra Keuangan, Sikap ~ keuangan, sikap keuangan dan
Mukti Keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku
Sagoro. Kepribadian manajemen keuangan pada
Terhadap Perilaku  pelaku UMKM Sentra Kerajinan
Jurnal Manajemen Batik Kabupaten Bantul.
Nominal keuangan Pada
Vol 7 Pelaku UMKM Persamaan : penelitian ini sama-
No. 1 Sentra Kerajinan sama meneliti pengaruh
Tahun Batik Kabupaten pengetahuan keuangan dan sikap
Bantul. keuangan terhadap perilaku
2018. manajemen keuangan.

Perbedaan : pada penelitian ini
terdapat variabel kepribadian
sebagai variabel exogen nya serta
subjek penelitian ini adalah
pengusaha batik atau UMKM.

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian yang dilakukan oleh
Iklima Humaira dan Endra Mukti
Sagoro, hanya meneliti variabel
Pengaruh Pengetahuan Keuangan,
Sikap Keuangan, dan Kepribadian
Terhadap Perilaku Manajemen
keuangan, tanpa menggunakan
variabel interveningdengan objek
penelitiannya yaitu pelaku
UMKM. sedangkan pada
penelitian ini sample yang
digunakan yaitu mahasiswa
sebanyak 72 mahasiswa dengan
membahas mengenai pengaruh
dari variabel sikap keuangan,
pengetahuan keuangan dan
lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior.
Melalui literasi keuangan
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Tabel 1. (Lanjutan)

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian

6. lrine Pengaruh 1. Sikap keuangan berpengaruh
Herdjiono dan  Financial terhadap financial
Lady Angela  Attitude, management behavior
Damanik. Financial karena nilai chi square
Jurnal Knowledge, sebesar 0,001 lebih kecil
Manajemen Parental dari 0,05.
Teori dan Income
Terapan Terhadap 2. Pengetahuan keuangan
Tahun 9 Financial tidak berpengaruh terhadap
No. 3 Management financial management
Desember Behavior. behavior karena nilai chi

square 0,329 lebih besar

2016. dari 0,05 yang berarti

seseorang dengan
pengetahuan keuangan
tinggi tidak memiliki
perilaku keuangan yang
baik maupun dengan
pengetahuan keuangan yang
rendah memiliki perilaku
keuangan yang buruk.

3. Parental income tidak
berpengaruh terhadap
financial management
behavior mahasiswa karena
nilai chi square sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05
yang artinya mahasiswa
dengan sikap keuangan
yang baik cndrung lebih
bijak dalam perilaku
keuangannya.

Persamaan : dalam
penelitian ini sama sama
meneliti mengenai pengaruh
sikap keuangan dan
pengetahuan keuangan
terhadap perilaku
manajemen keuangan.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan : pada penelitian ini
terdapat variabel pendapatan
orang tua sebagai variabel
exogen nya.

Kebaruan (Novelty) : pada
penelitian yang dilakukan oleh
Irine Herdjiono dan Lady
Angela Damanik, dengan judul
Pengaruh Financial Attitude,
Financial Knowledge, Parental
Income Terhadap Financial
Management Behavior,
dilakukan pada tahun 2016 dan
hanya menggunakan variabel
eksogen dan endogen saja.
Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021
dengan menggunakan variabel
intervening yaitu literasi
keuangan.

Serly
Novianti,
Amries R dan
Edvan Darlis.

Jurnal
Ekonomi
Vol.24
No. 3
September
2016.

Pengaruh Locus
of Control,
Financial
Knowledge,
Income,
Terhadap
Financial
Management
Behavior.

1. Locus of control tidak
berpengaruh terhadap
perilaku keuangan pada
instansi pemerintah Bappeda
Provinsi Riau dan Bappeda
Kota/Kabupaten
dikarenakan nilai sig
0,127>0,005 yang artinya
locus of controll buruk
belum tentu perilaku
keuangnnya mengalami
penurunan.

2. Pengetahuan keuangan dan
income berpengaruh
teerhadap perilaku
keuangan pada instansi
pemerintah Bappeda
Provinsi Riau dan Bappeda
Kota/Kabupaten.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan : penelitian ini sama
sama menguji pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan.

Perbedaan : terdapat perbedaan
variabel independent dalam
penelitian ini yaitu locus of
control dan income. Subjek
penelitian dalam penelitian ini
yaitu instansi pemerintah
Bappeda Provinsi Riau dan
Bapedda Kabupaten/kota.

Kebaruan (Novelty) : penelitian
yang dilakukan oleh Serly
Novianti, Amries R dan Edvan
Darlis dengan judul Pengaruh
Locus of Control, Financial
Knowledge, Income, Terhadap
Financial Management
Behavior, dilakukan pada tahun
2016 dan hanya menggunakan
variabel eksogen dan endogen
saja. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021
dengan menggunakan variabel
intervening yaitu literasi
keuangan.

Annisa Safitri
dan Budi
Rustandi
Kartawinata.
Jurnal llmu
Keuangan dan
Pebankan
Vol 9

No.2

Tahun 2020.

Pengaruh
Financial
Socialization
dan Financial
Experience
Terhadap
Financial
Management
Behavior (Studi
Pada Wanita
Bekerja di Kota
Bandung ).

1. Variabel financial
socialization berpengaruh
positif signifikan terhadap
financial management
behavior dengan nilai t
sebesar 25,220>nilai t tabel.

2. Variabel financial experience
tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap financial
management behavior dengan
nilai t sebesar 1,641>nilai t
tabel.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

3. Financial socialization dan
financial experience
berpengaruh terhadap
financial management
behavior sebesar 62,2%
secara parsial.

Persamaan : variabel endogen
yang digunakan dalam
penelitian ini sama yaitu
financial management
behavior.

Perbedaan : dalam penelitian ini
terdapat variabel exogen yang
berbeda yaitu financial
socialization dan financial
experience.

Kebaruan (Novelty) : penelitian
yang dilakukan oleh Annisa
Safitri dan Budi Rustandi
Kartawinata, dengan judul
Pengaruh Financial
Socialization dan Financial
Experience Terhadap Financial
Management Behavior, objek
penelitiannya yaitu wanita
pekerja dikota bandung, dapat
diketahui bahwa penelitian ini
berfokus kepada gender saja,
sedangkan pada penelitian ini
objek dan sampel penelitian nya
yaitu mahasiswa yang tidak
berfokus pada gender, serta
sampel yang homogen dan
penelitian ini juga
menggunakan variabel
intervening sebagai perantara
variabel eksogen dan
endogennya.
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No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
9. 1Gede The Effect of 1. Terdapat pengaruh yang
Adiputra dan Financial signifikan antara sikap
Ellen Patricia.  Attitude, keuangan, pengetahuan
Educationand Financial keuangan dan pendapatan
Humanities Knowledge, and  terhadap perilaku manajemen
Research Income on keuangan.
Volume 439. Financial
Management Persamaan : pada penelitian ini
2016 Behavior. sama sama meneliti pengaruh
sikap keuangan dan
pengetahuan keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan.
Perbedaan: terdapat perbedaan
variabel exogen yaitu
pendapatan (income) dalam
penelitian ini.
Kebaruan (Novelty) : penelitian
yang dilakukan oleh | Gede
Adiputra dan Ellen Patricia
dengan judul The Effect of
Financial Attitude, Financial
Knowledge, and Income on
Financial Management
Behavior dilakukan pada tahun
2016 dan hanya menggunakan
variabel eksogen dan endogen
saja. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021
dengan menggunakan variabel
intervening yaitu literasi
keuangan.
1. Financial knowledge
berpengaruh terhadap financial
financial attitude yang dapat berimplikasi
10. Kemal Sandi, k_nowle_zdge d_an terhadap financial behavior
Saparila financial attitude  seseorang.
Worokinasih t(_arhad_ap
dan Ari flnanc'lal
Darmawan. behavior pada

youthinterpreneur
kota malang.
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No

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. Financial behavior dapat
dipengaruhi secara langsung
dan tidak langsung oleh
financial knowledge yakni
dengan melalui financial
attitude karena financial
behavior merupakan turunan
konsep-konsep besar yang
dikenal sebagai financial
literacy multidimention.

Persamaan: menggunakan
pengetahuan keuangan sebagai
variabel independent.

Perbedaan : penelitian ini tidak
menggunakan variabel
intervining.

Kebaruan (Novelty) : yaitu
pengaruh dari variabel financial
knowledge dan financial
attitude terhadap financial
behavior pada
youthinterpreneur kota malang.
Sedangkan pada penelitian ini
membahas mengenai pengaruh
dari variabel sikap keuangan,
pengetahuan keuangan dan
lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior
melalui literasi keuangan dan
penelitian ini juga dilakukan
pada tahun 2021 dengan
analisis data menggunakan
deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan
regresi linier ganda dan analisis
jalur.
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C. Kerangka Pikir

Mahasiswa mengalami masa peralihan dari masa remaja menuju masa
dewasa awal sehingga membuat mahasiswa dituntut untuk mandiri
dalam mengelola keuangannya sendiri. Mahasiswa harus memiliki
pengetahuan keuangan yang cukup baik agar dapat terhidar dari masalah
keuangan nantinya. Financial management behavior dapat mengarahkan
seseorang dalam merencanakan dan mengambil keputusan mengenai
keuangannya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Prihartono dan Asandimitra (2018: 314) yang menyatakan bahwa
seseorang dengan perilaku keuangan yang baik cendrung dapat
membiasakan diri dalam menyusun rencana keuangan, mengendalikan
serta mengevaluasi perencanaan yang dibuat. Pernyataan tersebut dapat
mengindikasikan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan dan
sikap mengelola keuangan yang baik maka akan mengelola
keuangannya dengan baik dan lebih bijak dalam merencanakan
keuangannya masa depan. Dengan Financial management behavior
maka individu akan semakin lebih bijak dalam mengambil setiap

keputusan keuangannya.

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan dan
kemampuan untuk mendapatkan, memahami, menganalisis dan
mengelola keuangan. Literasi keuangan dapat menjadi gambaran
seseorang dalam mengambil keputusan keuangannya agar lebih bijak
dan menghindarkan seseorang dari masalah keuangan yang mungkin
dihadapinya. Menurut Herdjiono dan Damanik (2016: 230) pengetahuan
keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan literasi keuangan atau
dukasi keuangan. Seseorang dengan pengetahuan keuangan rendah
cendrung tidak memahami masalah keuangan dan kurang dalam

menghadapi guncangan ekonomi.

Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman seseorang dalam
keuangan yang dapat mengarahkan dan mengontrol keuangan seseorang

sesuai dengan kondisi keuangannya. Pengetahuan keuangan tidak hanya
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mengenai pemahaman pemasukan dan pengeluaran saja tetapi hal
keuangan lainnya yang dapat menjadi pertimbangan keputusan individu

dalam perenncanaan keuangannya.

Sikap keuangan merupakan cara atau perilaku seseorang dalam
menghadapi keuangannya. Sikap keuangan dapat berkaitan dengan
literasi keuangan dan financial management behavior seseorang,
dikarenakan sikap keuangan mengarahkan cara dan perilaku individu
dalam mengelola keuangannya. Pendapat tersebut sejalan dengan literasi
keuangan menurut SNLKI (2017) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan untuk
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan.

Selain itu terdapat faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi
finanancial management behavior yaitu lingkungan keluarga. Keluarga
merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh individu. Didalam
lingkungan keluarga juga seseorang dapat mempelajari banyak hal dan
pendidikan yang dilakukan oleh orangtua mereka. Dalam lingkungan
keluarga rata-rata anak sudah diajarkan pendidikan mengelola keuangan
oleh orangtua, salah satunya seperti mengelola uang saku mereka.

Lingkungan keluarga dapat membentuk pribadi seseorang dalam
mengelola keuangan mereka. Orangtua yang sudah memberikan
pendidikan keuangan terhadap anaknya dapat menjadikan anak tersebut
memahami dan bertindak secara tanggung jawab atas keuangannya.
Menurut Widyati, (2014: 180) pendidikan pengelolaan keuangan dalam
lingkungan keluargapada dasarnya lebih banyak memberikan kontribusi
pada pembentukan sikap individu melalui keteladanan, diskusi dan
keterlibatan dalam aktivtas keuangan keluarga. Literasi keuangan erat
kaitannya dengan manajemen keuangan, Yyaitu apabila seseorang
mempunyai penghasilan yang tinggi, maka tanpa pengelolaan keuangan

yang tepat maka keamanan financial sulit dicapai.
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Dengan demikian literasi keuangan dapat menjadi indikator yang diduga
menggambarkan financial management behavior seseorang. Dalam
penelitian ini diduga variabel terikat (dependent) financial management
behavior (Z) dipengaruhi oleh variabel bebas (independent) diantara nya
yaitu sikap keuangan (X1), Pengetahuan Keuangan (X2) dan
Lingkungan Keluarga (X3) Serta variabel intervining nya yaitu literasi
keuangan (Z). berdasarkan kerangka uraian tersebut maka dapat
digambarkan paradigm penelitian yang sesuai dengan kerangka piker

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian
untuk sikap keuangan (X1), pengetahuan keuangan (X2) dan lingkungan
keluarga (X3) sebagai variabel exogen Literasi Keuangan () sebagai
variabel intervining dan financial management behavior (Z) sebagai
variabel endogen.

\ 4

Sikap Keuangan

(X1)
7: Pengetahuan Literasi Financial
.| Keuangan (X2) Keuangan Management
(Y) Behavior (Z)
Lingkungan

A 4

Keluarga (X3)

Gambar. 7 Paradigma Penelitian
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E. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis diatas yang telah dijelaskan sebelumnya,

kerangka fikir, dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

yang relavan diatas, dapat diambil hipotesis penelitian yang merupakan

jawaban sementara dari masalah penelitian yang telah dirumuskan, yaitu :

1.

10.

Ada pengaruh sikap keuangan terhadap literasi keuangan pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap literasi keuangan pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada hubungan antara variabel eksogen (sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan Kkeluarga) pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh langsung sikap keuangan terhadap financial
management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung.

Ada pengaruh tidak langsung variabel sikap keuangan terhadap
financial management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap financial management
behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

Ada pengaruh tidak langsung variabel pengetahuan keuangan terhadap
financial management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap financial management
behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

Ada pengaruh tidak langsung variabel lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan

IPS FKIP Universitas Lampung.
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Ada pengaruh literasi keuangan terhadap financial management
behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung.

Ada pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.

Ada pengaruh keseluruhan antara sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan keluarga melalui literasi keuangan terhadap
financial management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
IPS FKIP Universitas Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif dengan
menggunakan pendekatan expostfacto dan survey. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan Kkegiatan penelitian yang
dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. Tujuan
penelitian ini merupakan verifikatif yaitu sebagai penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih,
Sukardi (2012:14).

Penelitian expostfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel
bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian. Menurut Sukardi, (2012:165) pendekatan
expost facto yaitu dari apa dikerjakan setelah kenyataan. Maka penelitian
ini disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ini juga sering
disebut after the fact atau sesudah fakta dan ada pula peneliti yang
menyebutkan sebagai retrospektive study atau studi penelusuran kembali.
Sedangkan pendekatan survey adalah kegiatan penelitian yang
mengumpulkan data pada saat tertentu dengan tiga tujuan penting, yaitu,
mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat ini, menhgidentifikasi
secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan, dan menentukan
hubungan sesuatu yang hidup diantara kejadian spesifik, Sukardi
(2012:193).
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B. Populasi dan Sampel

Bagian ini akan membahas mengenai populasi dan sampel penelitian,

adapun penjelasan nya sebagai berikut :
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa IPS FKIP Universitas
Lampung angkatan 2018,yang berjumlah : 255 mahasiswa dengan

rincian sebagai berikut.

Tabel 2. Daftar Rekapitulasi Data Mahasiswa Jurusan IPS FKIP
Universitas Lampung Tahun Akademik 2018

No Program Studi Jumlah Mahasiswa
(Populasi)
1 Pendidikan Geografi 62
2 Pendidikan pancasila 65
Kewarganegaraan
3 Pendidikan Ekonomi 64
4 Pendidikan Sejarah 64
Jumlah 255

Sumber: Jurusan Pendidikan IPS.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari beberapa contoh yang telah diambil
untuk dijadikan bahan penyelidik dengan harapan dapat sesuai dengan
populasinya. Hal ini senada dengan pendapat Sugiyono, (2012:118)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representative (mewakili). Untuk
menghitung besarnya sampel dari jumlah populasi yang ada pada
mahasiswa jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung dalam
penelitian ini untuk menghitung besarnya sampel dari populasi
dihitung berdasarkan rumus Taro Yamane sebagai berikut:

B N
T N@z+1
Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
d = Tingkat signifikan (0,1)

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah

255
"= 25500,0)% + 1

1 = 71,83 dibulatkan menjadi 72

Jadi besarnya sampel yang diambil dengan menggunakan rumus slovin

dalam penelitian ini berjumlah 72 mahasiswa.
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3. Teknik Pegambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
probability sampling dengan menggunakan sample random sampling.
Menurut Sugiyono (2012:82) sample random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.  Teknik yang
dilakukan untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas
dilakukan dengan alokasi porposional agar sampel yang diambil dalam
penelitian ini lebih porposional, Sugiyono (2013:120) dilakukan

dengan cara.

Jumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = x jumlah tiap kelas

Jumlah populasi

Tabel 3. Perhitungan Jumlah Sampel unuk Masing-Masing Kelas

No Jurusan Perhitungan Jumlah

1 Pendidikan Ekonomi 72 18
—x64
255

2  Pendidikan PKN 72 18
—x65
255

3 Pendidikan Geografi 72 18
—x6
255

4 Pendidikan Sejarah 72 18
EX64

Sumber : Hasil pengolahan data tahun 2021.
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C. Variabel Penelitian

Menuurut Torang (2014 : 313) variabel penelitian adalah suatu konsep
yang mempunyai bermacam-macam nilai. Jenis variabel dalam penelitian

ini ada 3, yaitu :

1. Variabel Eksogen

Variabel bebas atau variabel yang berpengaruh (variabel prediktor)
adalah variabel penyebab terjadinya perubahan terhadap variabel-
variabel yang lain. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah sikap
keuangan (X1), pengetahuan keuangan (X2), dan Lingkungan
Keluarga (X3).

2. Variabel Endogen

Variabel endogen atau dependen disebut variabel terpengaruh (variabel
yang menerima perubahan-perubahan dari variabel pengaruh).
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah financial management
behavior (Z) .

3. Variabel Intervining

Variabel intervining merupakan variabel berpengaruh yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel eksogen
dengan variabel endogen. Variabel intervining dalam penelitian ini

adalah literasi keuangan (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

Menurut  Winarno  (2013:35)  definisi  konseptual  variabel
mendeskripsikan sesuatu  berdasarkan kriteria konseptual atau

hipotetik dan bukan pada ciri-ciri yang dapat diamati.
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Financial Management Behavior

Financial management behavior dapat diartikan sebagai perilaku
seseorang dalam mengelola keuangannya dan pengambilan
keputusan yang didasarkan pada pengetahuan keuangannya dan

perilaku keuanganna sehari-hari.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan gabungan dari pengetahuan dan
kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola
keuangan serta pengambilan keputusan seseorang mengenai
keuangannya. Literasi keuangan dapat menjadi gambaran
seseorang dalam mengambil keputusan keuangannya agar lebih

bijak dalam mencapai kesejahteraannya dimasa depan.

Sikap Keuangan

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai cara seseorang dalam
menghadapi keuangan pribadinya yang dicerminkan kedalam
sikap. Sikap keuangan juga dapat berupa pendapat dan penilaian
seseorang yang diungkapkan pada saat mengevaluasi pengelolaan

keuangannya.

. Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu yang diketahui
seseorang mengenai keuangan yang dapat diperoleh seseorang baik
secara formal maupun informal. Pengetahuan keuangan juga dapat
diartikan sebagai pertimbangan seseorang dalam mengambil

keputusan keuangannya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupkan lingkungan tempat tinggal dan
tempat berinteraksi baik dengan sosial maupun dengan keuangan

yang dapat diberikan oleh orang tua melalui pendidikan keuangan
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didalam keluarga dan partisipasi anak dalam mengelola
keuangannya.

2. Definisi Operasional Variabel

Salah satu unsur yang membatu komunikasi antar penelitian adalah
definisi operasional. Dengan mengetahui dan membaca definisi
operasional dalam suatu penelitian, seorang peneliti akan mengetahui
baik dan buruknya pengukuran yang akan dilakukan dalam penelitian
tersebut. Menurut Winarno (2013 : 34) definisi operasional adalah
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang
dapat diamati, secara tidak langsung definisi operasional tersebut akan
merujuk pada alat pengambil data yang cocok digunakan atau mengacu

pada bagaimana mengukur suatu variabel.

1. Sikap Keuangan

Penilaian mahasiswa mengenai Sikap keuangan untuk mencapai
literasi keuangan guna meningkatkan financial management
behavior setiap mahasiswa dengan penilaian yang mencangkup
indikator-indikator sikap keuangan yaitu obsession, power, effort,
inadeuancy, retention dan security. Pengukuran data penilaian
mahasiswa mengenaik sikap keuangan ini menggunakan skala
semantic differensial dengan opsi 1 sampai dengan 7 yang
memiliki renntang dari sangat negatif sampai dengan sangat

positif.
2. Pengetahuan Keuangan

Penilaian mahasiswa mengenai pengetahuan keuangan untuk
mencapai literasi keuangan guna meningkatkan financial
management behavior setiap mahasiswa dengan penilaian yang
mencangkup indikator-indikator pengetahuan keuangan yaitu

pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi, simpanan dan
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tabungan, asuransi serta investasi. Pengukuran data penilaian
mahasiswa mengenai pengetahuan keuangan ini menggunakan
skala semantic differensial dengan opsi 1 sampai dengan 7 yang
memiliki renntang dari sangat negatif sampai dengan sangat

positif.

Lingkungan Keluarga

Penilaian mahasiswa mengenai lingkungan keluarga untuk
mencapai literasi keuangan guna meningkatkan financial
management behavior setiap mahasiswa dengan penilaian yang
mencangkup indikator-indikator lingkungan keluarga yaitu
keberfungsian keluarga, sikap dan perlkuan orang tua terhadap
anak, status ekonomi dan teladanan orang tua. Pengukuran data
penilaian mahasiswa mengenai lingkungan keluarga ini
menggunakan skala semantic differensial dengan opsi 1 sampai
dengan 7 yang memiliki renntang dari sangat negatif sampai

dengan sangat positif.

Financial Management Behavior

Penilaian mahasiswa mengenai financial management behavior
yang mencangkup indikator-indikator financial management
behavior yaitu perilaku mengorganisasi, perilaku pengeluaran,
perilaku menabung dan perilaku pemborosan. Pengukuran data
penilaian mahasiswa mengenai financial management behavior ini
menggunakan skala semantic differensial dengan opsi 1 sampai
dengan 7 yang memiliki renntang dari sangat negatif sampai

dengan sangat positif.

Literasi Keuangan

Penilaian mahasiswa mengenai literasi keuangan yang
mencangkup indikator-indikator literasi keuangan yaitu basic

personal finance,manajemen uang, manajemen kredit dan hutang,
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tabungan dan investasi serta manajemen resiko. Pengukuran data
penilaian mahasiswa mengenai literasi keuangan ini menggunakan
skala semantic differensial dengan opsi 1 sampai dengan 7 yang
memiliki renntang dari sangat negatif sampai dengan sangat

positif.

Pada variabel penelitian ini menggunakan pendekatan semantic
differential dimana digunakan untuk mengukur sikap yang tersusun
dalam atu garis kontinum yang jawaban positif terletak dikanan
garis dan jawaban negative terletak dikiri garis dan memperoleh
data interval (Sugiyono, 2010:91). Dibawah ini merupakan tabel
definisi operasional variabel untuk memudahkan mengetahui
indikator-indikator yang ada dalam masing-masing variabel

penelitian.
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Tabel. 4 Indikator Masing-masing Variabel dan Sub
indikatornya.

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
Literasi 1. Basic personal 1. pemahaman Interval
Keuangan (Z) finance. dasar keuangan, dengan Skala
seperti inflasi, Scemantic
opportunity cost, deferencial.
nilai waktu
uang, dan

liquiditas asset.

1. Manajemen 1. Mengelola
uang. uang.
2.Menganalisis
sumber
pendapatan.

2. Manajemen 1.Pertimbangan
kredit dan hutang. melakukan
pinjaman.
2.Karakteristik
Kredit.

3. Tabungan. 1. Keamanan.
2. Inflasi.
3.Pertimbangan
Pajak.
4.Tingkat
Pengembalian.

5. Investasi 1. Keamanan
resiko.
2.Pendapatan
Investasi.
3. Pertumbuhan

6.Manajemen 1.Resiko yang
Resiko dihadapi.
2. Dampak
keuangan dari
resiko.

(Nababan dan
Sadalia, 2011)
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
Financial 1. Perilaku 1.Mengatur uang Interval
Management  mengorganisasi. 2.Mempertahankan dengan Skala
Behavior (Y) catatan keuangan.  Scemantic
3.Memeriksa deferencial.
catatan keuangan.
2. Perilaku 1. Membayar
pengeluaran. tagihan tepat
waktu.
2. Membeli yang
benar dibutuhkan.
3. Membeli untuk
merasa lebih baik
(keinginan)
1.Simpanan untuk
3. Perilaku kepe”uan
menabung. mendesak.
gér:t?cr)lrlc?é(;n 1. _Penge_luaran
' tidak dibutuhkan
(Marsh dalam
Rachmawati  dan
Nuryana,
2020:171)
1. Pola pikir
Sikap 1. Obsession tentang uang. Interval
Keuangan 1. Uang dapat dengan Skala
(X1) 2. Power menyelesaikan Scemantic
masalah. deferencial
1. Pantas memiliki
3. Effort uang dari apa

4. Inadequancy
5. Retention
6. Security

(Herdjiono dan
Damanik,2016).

yang
dikerjakannya.

1. Merasa tidak
cukup memiliki
uang.

1. Tidak ingin
menghabiskan
uang.

1. Uang lebih baik
hanya disimpan
tanpa investasi.
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
Pengetahuan  1.Pengetahuan 1. Pengeluaran. Interval dengan
Keuangan dasar mengenai 2. Pendapatan. Skala
(X2) keuangan pribadi. 3. Asset. Scemantic
4.Hutang dan deferencial
resiko.
2. Simpanan dan 1. Tabungan.
tabungan. 2. Kredit.
3. Asuransi. 1. Asuransi jiwa,
pendidikan dan
kesehatan.
4. Investasi
1. Saham,emas,dll
(Chen dan Volve
dalam Herdjiono
dan Damanik,2016)
Lingkungan 1. Keberfungsian 9 Mendorong untuk  Interval dengan
Keluarga (x3) Keluarga. berperilku hemat.  Skala
2.Mengajarkan Scemantic
menggunakan uang  deferencial
dengan baik.
3.menerapkan pola
hidup yang baik
sejak dini.
2.Sikap dan 1. Tegas dalam
perlakuan orag tua mengajarkan
terhdap anak. pendidikan
keuangan.

2. Ikut menentukan
pilihan kebutuhan
yang diinginkan.

3. Peduli dan
mengontrol uang
saku yang
diberikan.
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
3. Status ekonomi.  1.Memfasilitasi Interval
anak sesuai yang dengan Skala
(Yusuf, 2008 : 42)  diminta. Scemantic
deferencial

2.Dukungan
financial untuk
mencukupi
kebutuhan
anaknya.

3. Menjadi contoh

yang baaik
terhadap anaknya.

E. Teknik Peng

umpulan Data

Menurut Sugiyono (2016:137) metode pengumpulan data adalah

berkenaan dengan ket epatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti unruk

mengumpulkan data-data. Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam

penelitian untuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut. prapenelitian

pendahuluan dan mengidentifikasi masalah-masalah yang diteliti pada

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.
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1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, gambar, buku,
agenda, notulen diskusi dan sebagainya. Metode dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, data mengenai jumlah mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas
Lampung dan data lainnya yang di anggap menunjang dan berguna bagi

peneliti.

2. Kuesioner(Angket)

Kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket digunakan untuk memperoleh data
pengetahuan mahasiswa mengenai variabel- variabel yang terdapat
didalam penelitian. Sasaran dari angket ini adalah mahasiswa jurusan
IPS FKIP Universitas Lampung.

4. Google Formulir

Google formulir adalah aplikasi Google yang tersedia di Google Drive
yang berguna untuk membantu mengirim survey atau mengumpulkan
informasi lainnya dengan mudah dan efisien hanya melalui link. Pada
penelitian ini Google Formulir yang dimaksud adalah formulir atau
pertanyaan-pertanyaan mengenai penelitian ini yang nantinya akan
diberikan kepada mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung
melalui link yang akan di berikan ke grup angkatan masing-masing

program studi.
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F. Uji Persyaratan Instrumen

Alat ukur atau instrumen penelitian dapat berbentuk tes maupun nontes
seperti kuesioner, pedoman observasi dan wawancara. Untuk mendapatkan
data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat instrumen
harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan

baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2016: 121), Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
hendak di ukur. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus
korelasi product moment dari Pearson. Adapun rumus korelasi Product
Moment sebagai berikut:

N ZXY — (ZX) (ZY)

T =
¥ JINEXZ = (ZX)?) (NZYZ — (ZY)?)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X danY
N = Jumlah responden/sampel variabel X
XY = total perkalian skor item &total
>X = Jumlah skor butirpertanyaan
>Y = Jumlah skor total
ZXZ = Jumlah kuadrat skor pertanyaan
ZYZ =Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika ryiwng

< I'anel Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid (Rusman,
2015: 54).
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a. Sikap Keuangan (X1)
Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu
jika nilai  rhiung > rwper dengan taraf signifikansi 0.05, maka
dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika rnitung < rtavel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05
maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Sikap Keuangan (X1), yang terdiri dari 10
item pertanyaan, diperoleh hasil bahwa keseluruhan pertanyaan
dinyatakan valid dengan hasil rhitung > rtavel. Berikut adalah hasil uji

validitas terhadap 30 orang responden:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Sikap Keuangan (X1)

Item hitung rtabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
X1.1 0.487 0.361 rhitung > Ttabel 0.006 Valid
X1.2 0.581 0.361 rhitung > Ttabel 0.001 Valid
X1.3 0.418 0.361 rhitung > Ttabel 0.021 Valid
X1.4 0.392 0.361  rhitung > Ttabel 0.032 Valid
X1.5 0.547 0.361 rhitung > ltabel 0.002 Valid
X1.6 0.391 0.361 rhitung > Ttabel 0.033 Valid
X1.7 0.498 0.361 rhitung > Ttabel 0.005 Valid
X1.8 0.480 0.361 rhitung > Ttabel 0.007 Valid
X1.9 0.520 0.361  rhitung > Ttabel 0.003 Valid
X1.10 0.636 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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b. Pengetahuan Keuangan (X2)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu
jika nilai  rhiung > rwper dengan taraf signifikansi 0.05, maka
dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika rhitung < rtapel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05
maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Pengetahuan Keuangan (X2), yang terdiri
dari 13 pertanyaan yang valid dengan hasil rhiung > riabel. Berikut

adalah hasil uji validitas terhadap 30 responden.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Pengetahuan Keuangan (X2)

Item lhitung Frabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
X2.1 0.571 0.361 Trhitung > ltabel 0.002 Valid
X2.2 0.421 0.361 rhitung > ltabel 0.021 Valid
X2.3 0.483 0.361 rhitung > Ttabel 0.007 Valid
X2.4 0.399 0.361 rhitung > ltabel 0.029 Valid
X2.5 0.581 0.361 rhitung > ltabel 0.001 Valid
X2.6 0.633 0.361  rhitung > Ttabel 0.000 Valid
X2.7 0.419 0.361 rhitung > Ttabel 0.021 Valid
X2.8 0.617 0.361 rhitung > Itabel 0.000 Valid
X2.9 0.482 0.361 rhitung > Itabel 0.007 Valid
X2.10 0.442 0.361 rhitung > ltabel 0.015 Valid
X2.11 0.520 0.361 rhitung > ltabel 0.003 Valid
X2.12 0.400 0.361 rhitung > ltabel 0.029 Valid
X2.13 0.454 0.361 rhitung > Itabel 0.012 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS
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c. Lingkungan Keluarga (X3)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu
jika nilai  rhiung > rwper dengan taraf signifikansi 0.05, maka
dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika rhitung < rtapel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05
maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid
dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada
variabel Lingkungan Keluarga (Xs), diketahui bahwa terdapat 9
pertanyaan yang valid dengan diperoleh hasil rhiwng > rtabel. Berikut

adalah hasil uji validitas terhadap 30 orang responden.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Lingkungan Keluarga (X3)

Item lhitung  Fabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
X3.1 0.573 0.361 Trhitung > ltabel 0.001 Valid
X3.2 0.477 0.361 Thitung > Itabel 0.008 Valid
X3.3 0.484 0.361 rhitung > Itabel 0.007 Valid
X3.4 0.508 0.361 rhitung > tabel 0.004 Valid
X3.5 0.615 0.361 rhitung > ltabel 0.000 Valid
X3.6 0.465 0.361 rhitung > Ttabel 0.010 Valid
X3.7 0.666 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid
X3.8 0.503 0.361 rhitung > ltabel 0.005 Valid
X3.9 0.537 0.361 rhitung > ltabel 0.002 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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d. Literasi Keuangan ()

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu
jika nilai  rhiung > rwper dengan taraf signifikansi 0.05, maka
dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika rhitung < rtapel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05
maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Literasi Keuangan (Y) diketahui bahwa
terdapat 10 pertanyaan yang pernyataan yang dengan diperoleh
hasil rhitung > raber. Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 30

orang responden.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Literasi Keuangan(Y)

Item hitung rtabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
Y.1 0.430 0.361 rhitung > Ttabel 0.018 Valid
Y.2 0.518 0.361 rhitung > Ttabel 0.003 Valid
Y.3 0.432 0.361 rhitung > Ttabel 0.017 Valid
Y.4 0.539 0.361 rhitung > Ttabel 0.002 Valid
Y.5 0.554 0.361 Trhitung > ltabel 0.001 Valid
Y.6 0.391 0.361 rhitung > Ttabel 0.033 Valid
Y.7 0.479 0.361 rhitung > Ttabel 0.007 Valid
Y.8 0.402 0.361 rhitung > Ttabel 0.028 Valid
Y.9 0.719 0.361 rhitung > Ttabel 0.043 Valid
Y.10 0.471 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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e. Financial Management Behavior (2)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu
jika nilai  rhiung > rwper dengan taraf signifikansi 0.05, maka
dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya jika rhitung < rtapel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05
maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Financial Management Behavior (Z),
diperoleh hasil bahwa terdapat 10 pertanyaan yang valid dengan
hasil rhiung > rtaver. Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 30

orang responden.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Financial Management Behavior (Z)

Item hitung rtabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
zZ1 0.420 0.361 rhitung > Ttabel 0.021 Valid
Z.2 0.476 0.361 rhitung > Ttabel 0.008 Valid
Z3 0.729 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid
Z4 0.390 0.361 Thitung > ltabel 0.033 Valid
Z5 0.597 0.361 rhitung > Ttabel 0.004 Valid
Z.6 0.665 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid
Z.7 0.519 0.361 rhitung > Ttabel 0.003 Valid
Z.8 0.381 0.361 rhitung > Ttabel 0.038 Valid
Z9 0.458 0.361 rhitung > Ttabel 0.011 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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Tabel 10. Daftar Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen

Penelitian
Item hitung  Ftabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
X1.1 0.487 0.361 rhitung > Itabel 0.006 Valid
X1.2 0.581 0.361 rhitung > Ttabel 0.001 Valid
X1.3 0.418 0.361 rhitung > Ttabel 0.021 Valid
X1.4 0.392 0.361 Thitung > ltabel 0.032 Valid
X1.5 0.547 0.361 rhitung > Itabel 0.002 Valid
X1.6 0.391 0.361 rhitung > Ttabel 0.033 Valid
X1.7 0.498 0.361 rhitung > Ttabel 0.005 Valid
X1.8 0.480 0.361 rhitung > Ttabel 0.007 Valid
X1.9 0.520 0.361 rhitung > Ttabel 0.003 Valid
X1.10 0.636 0.361  rhitung > Ttabel 0.000 Valid
X2.1 0.571 0.361 rhitung > ltabel 0.002 Valid
X2.2 0.421 0.361 rhitung > ltabel 0.021 Valid
X2.3 0.483 0.361 rhitung > Itabel 0.007 Valid
X2.4 0.399 0.361 Trhitung > ltabel 0.029 Valid
X2.5 0.581 0.361 Thitung > ltabel 0.001 Valid
X2.6 0.633 0.361  rhitung > Ttabel 0.000 Valid
X2.7 0.419 0.361 rhitung > Ttabel 0.021 Valid
X2.8 0.617 0.361 rhitung > ltabel 0.000 Valid
X2.9 0.482 0.361 rhitung > ltabel 0.007 Valid
X2.10 0.442 0.361 Thitung > Itabel 0.015 Valid
X211 0.520 0.361 Trhitung > ltabel 0.003 Valid
X212 0.400 0.361 Trhitung > ltabel 0.029 Valid
X2.13 0.454 0.361 Trhitung > ltabel 0.012 Valid
X3.1 0.573 0.361 Thitung > Itabel 0.001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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Item lhitung  rtabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan
X3.2 0.477 0.361 Trhitung > Itabel 0.008 Valid
X3.3 0.484 0.361 rhitung > Ttabel 0.007 Valid
X3.4 0.508 0.361 Trhitung > ltabel 0.004 Valid
X3.5 0.615 0.361 Trhitung > ltabel 0.000 Valid
X3.6 0.465 0.361 rhitung > Itabel 0.010 Valid
X3.7 0.666 0.361 rhitung > Itabel 0.000 Valid
X3.8 0.503 0.361 rhitung > ltabel 0.005 Valid
X3.9 0.537 0.361 Thitung > Itabel 0.002 Valid
Y.l 0.430 0.361 Trhitung > ltabel 0.018 Valid
Y.2 0.518 0.361 rhitung > ltabel 0.003 Valid
Y.3 0.432  0.361 rhitung > tabel 0.017 Valid
Y.4 0.539 0.361 rhitung > ltabel 0.002 Valid
Y.5 0.554 0.361 rhitung > ltabel 0.001 Valid
Y.6 0.391 0.361 Trhitung > ltabel 0.033 Valid
Y.7 0.479 0.361 Trhitung > ltabel 0.007 Valid
Y.8 0.402 0.361 rhitung > ltabel 0.028 Valid
Y.9 0.719 0.361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid
Y.10 0.471 0.361 rhitung > ltabel 0.009 Valid
Z1 0.420 0.361 rhitung > ltabel 0.021 Valid
72 0.476 0.361 Trhitung > ltabel 0.008 Valid
Z3 0.729 0.361 Trhitung > ltabel 0.000 Valid
Z4 0.390 0.361 rhitung > Itabel 0.126 Valid
Z5 0.597 0.361 rhitung > ltabel 0.033 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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Tabel. 10 (Lanjutan)

Item Mhiung Fabel  Kondisi Signifikan Simpulan
Pernyataan

Z.6 0.665 0.361 rhitung > Itabel 0.000 Valid

2.7 0.519 0.361  rhitung > Ttabel 0.003 Valid

Z.8 0.381 0.361 rhitung > Ttabel 0.038 Valid

Z9 0.458 0.361  rhitung > Ttabel 0.011 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya
atau diandalkan dalam penelitian. Menurut Azwar (2012: 62) reliabilitas
berhubungan dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa yang
diiukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya
dilakukan pengukuran ulang. Reliabilitas sebagai konsistensi
pengamatan yang diperoleh dari pencatatan berulang baik pada satu
subjek maupun sejumlah subjek. Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila
instrumen angket memiliki alternatif jawaban lebih dari dua pilihan.

Dapat dihitung dengan rumus berikut :

"1 = [k f 1] ll _S? Sil

Keterangan :
11 = Nilai Reliabilitas
k = Jumlah Item

S = Jumlah Varians skor tiap item
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S; = Varians Total

Dengan kriteria pengujian, apabila rhiwng > raner dengan taraf signifikansi
0,05 maka pengukuran tersebut dinyatakan reliable dan sebaliknya. Jika
alat instrumen reliabel maka menginterprestasikan besarnya nilai

korelasi dengan melihat tabel berikut:

No Besarnya nilai Kriteria
ril
1 0,800 — 1,000 Sangat
Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 — 0,599 Cukup
4 0,200 - 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat
rendah

Tabel 11. Indeks Korelasi Reliabilitas

a. Sikap Keuangan (X1)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Sikap Keuangan
(X1), dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang dianalisis
yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r
Alpha sebesar 0.673. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar
interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,600 — 0,799.
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui
bahwa instrumen variabel Sikap Keuangan (Xi1) memiliki tingkat
reliabilitas yang termasuk dalam kategori tinggi dan dapat diamati pada
Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Sikap Keuangan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,658 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.
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b. Pengetahuan Keuangan (X2)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Pengetahuan
Keuangan (X2), dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item
yang dianalisis yaitu 13 item pernyataan yang dinyatakan valid.
Sehingga diperolen r Alpha sebesar 0.754. Selanjutnya,
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada
pada rentang 0,600 — 0,799. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
perhitungan  tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel
Pengetahuan Keuangan (X2) memiliki tingkat reliabilitas yang
termasuk dalam kategori tinggi dan dapat diamati pada Tabel 11
berikut.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengetahuan Keuangan
(X2)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
, 754 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

c. Lingkungan Keluarga (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Lingkungan
Keluarga (X3), dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 9 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.719. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,600 — 0,799.
Kesimpulan yang diperolen berdasarkan perhitungan tersebut,
diketahui bahwa instrumen variabel Lingkungan Keluarga (Xa)
memiliki tingkat reliabilitas yang termasuk dalam kategori tinggi dan

dapat diamati pada Tabel 14 berikut.
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Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Keluarga
(Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 719 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

d. Literasi Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Literasi
Keuangan (), dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 11 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.668. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,600 — 0,799.
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui
bahwa instrumen variabel Literasi Keuangan (Y) memiliki tingkat
reliabilitas yang termasuk dalam kategori tinggi dan dapat diamati pada
Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Literasi
Keuangan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,668 11

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

e. Financial Management Behavior
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Financial
Management Behavior (Z), dengan jumlah n = 30 responden dan untuk
n item yang dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan valid.
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Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0.673. Selanjutnya,
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,600 — 0,799. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel Financial
Management Behavior (Z) memiliki tingkat reliabilitas yang termasuk
dalam kategori tinggi dan dapat diamati pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Financial Management
Behavior (Z2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,673 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

Tabel 17. Daftar Rekapitulasi Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Alpha Kriteria  Kesimpulan
Cronbach
Literasi Keuangan (Y) 0.668 Tinggi Reliabel
Financial Management 0.673 Tinggi Reliabel
Behavior (2)
Sikap Keuangan (X1) 0.658 Tinggi Reliabel
Pengetahuan Keuangan (X2) 0.754 Tinggi Reliabel
Lingkungan Keluarga (X3) 0.719 Tinggi Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 dengan SPSS.

Berdasarkan pada tabel 17 dapat diketahui bahwa semua variabel

mempunyai nilai Alpha Cronbach > 0.6 sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua variabel udah reliabel dan termasuk kedalam kategori

realibilitas sangat tinggi.
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G. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis verifikatif. Sugiyono (2012:207) mengemukakan
mengenai analasis deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksudmembuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian
ini lebih mementingkan segi hasil daripada segi proses. Penelitian ini
juga untuk memberikan gambaran yang serinci mungkin mengenai suatu

individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu secara statistik.

Analisis verifikatif dengan analisis jalur digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan,
lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui literasi keuangan serta mengetahui
pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan lingkungan
keluarga terhadap financial management behavior pada mahasiswa

jurusan IPS FKIP Angkatan 2018 Univeritas Lampung.

H. Syarat Analisis Data

Penelitian ini pengujian hipotesis dengan menggunakan statistic
parametrik (inferensial) diperlukan beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi seperti, sampel berdistribusi Normal dan sampel berasal dari

populasi yang Homogen.

1. Uji Normalitas Sampel

Apabila dalam suatu penelitian menggunakan data n sampel yang
diambil dari sejumlah populasi terlebih dahulu perlu diuji
kenormalitasan sampel tersebut dengan tujuan apakah jumlah

sampel yang diambil tersebut sudah representatif atau belum
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sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel
bisa dipertanggung jawabkan. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak Ghozali, (2011: 121).

Untuk meguji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji kolmogorov smirnov. Alasan peneliti menggunakan uji
kolmogorov smirnov, karena datanya berbentuk interval yang
disusun berdasarkan distribusi frekuensi kumulatif menggunakan
kelas-kelas interval. Dalam uji kolmogorov smirnov
diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang diuji
mempunyai sebaran yang berkelanjutan. Kelebihan menggunakan
uji kolmogorov smirnov dibandingkan dengan uji normalitas lainnya
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi antara
satu pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji kolmogorov
smirnov baik digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini,

rumus yang digunakan sebagai berikut:

D = max If0 (xi)- Sn (xi)l; T=1,2,3,...

Keterangan :

FO(xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dan
distribusi teoritis dalam kondisi HO.

Sn(xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan

sebanyak n.

Membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel kolmogorof
smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengambilan

keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D <D tabel maka terima Ho dan tolak H1
Jika D > D tabel maka terima Ho dan tolak H1
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Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai kolmogorof
smirnov Z, jika KSZ < Za maka terima HO, demikian juga
sebaliknya. Dalam perhitungan menggunakan software computer
SPSS keputusan atas hipotesis yang diajukan dapat menggunakan

nilai signifikansi (Sig).

Tolak HO apabila nilai Signifikansi (Sig.) < 0.05 berarti distribusi
sampel tidak normal dan Terima HO apabila nilai Signifikansi (Sig.)
> 0.05 berarti distribusi sampel normal (Rusman, 2015:46).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel
yang diambil dari populasi yang homogen atau tidak (Rusman,
2015:46). Untuk menguji homogenitas data digunakan uji bartlet.

Formula bartlet sebagai berikut:

a. Varians gabungan dari semua sampel:

b. Harga satuan B dengan rumus:

|B=(logs2)Z(n,. 1) I

c. Uji bartlet digunakan statistika chi-kuadrat dengan rumus:

‘ 2 =(n10){B— Y (n—1)logs? } |
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Kriteria pengujian:
a. Jika X hiung > XZabel Maka terima Hi
b. Jika X?hiung < X2 el maka terima Ho yang berarti varians

populasi tersebut bersifat homogeny

. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Kelinieran Regresi

Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
atau regresi linear. Menurut Sudjana, (2005:312) regresi linear adalah
suatu modal untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dimana peubah bebasnya hanya satu peubah.
Kugunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk
memprediksi variabel dependen (Y) apabila variabel independen (X)
diketahui. Uji kelinieran regresi linear multiple dengan menggunakan

statistik F dengan rumus:

(RI%IEW - R(Z)ld) /m

A Ry /(= k)

Rumusan Hipotesis :

Ho = Model regresi berbentuk linier

H: = Model regresi berbentuk no linier
Dengan kriteria pengujian, apabila Fniung < Frabel dengan a = 0,05 dan dk
pembilang = m dan dk penyebut = n - k maka Ho ditolak berarti model
regresi adalah tidak linier. Sebaliknya apabila Fhitung > Ftabet dengan o =
0,05 dan dk pembilang = m dan dk penyebut = n - k maka H, diterima

berarti model regeresi adalah linier.
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2. Uji Multikolinearitas

Menurut  Sudarmanto  (2005:136-137)  uji  asumsi  tentang
multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linear antara variable bebas (independen) satu
dengan variable bebas (independen) lainnya. Pengujian dengan
menggunakan analisis regresi linear ganda, maka akan terdapat dua atau
lebih variabel bebas atau variabel independen yang diduga akan
memengaruhi variabel terikatnya (dependen). Pendugaan tersebut akan
dapat dipertanggung jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan

yang linear (multikolinearitas) di antara variable-variabel independen.

Adanya hubungan yang linear antar variabel independen akan
menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing
vaariabel independen terhadap variabel dependennya. Oleh karena itu,
harus benar-benar dapat menyatakan bahwa tidak terjadi adanya
hubungan linear di antara variabel- variabel independen tersebut. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika terjadi hubungan yang linear (multikolinearitas) maka

akan mengakibatkan.

a. Tingkat Kketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat
rendah, dengan demikian kurang akurat.

b. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil,
sehingga adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan
ragamnya berubah sangat berarti.

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variable independen
scara individu terhadap variabel dependen. (Sudarmanto, 2005:138).
Metode Uji Multikolinearitas yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan statistik korelasi product moment dari

Pearson sebagai berikut :
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- N EXY — (ZX) (ZY)
 JINZXZ = (X)) (N EYZ — (2Y)2)

Ty

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y
X = skor gejala X

Y =skor gejala’Y

N = jumlah sampel

Rumusan Hipotesis :
Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent
H1 = Terdapat hubungan antar variabel independent.

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtavel dengan dk = n dan o
= 0,05 maka Ho diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan
sebaliknya apabila rnitung > rtabet dengan dk = n dan o = 0,05 maka Ho

ditolak dan H: diterima, berarti terjadi multikorelasi.

3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokerelasi
dapat mangakibatkan penaksir mempunyai varians minimum
Gujarati  dalam  Sudarmanto, (2005:142-143). Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu peneliti menggunakan
pendekatan Durbin-Waston (DW test), karena sampel yang
digunakan dibawah 100. Apabila sampel yang diambil diatas
100, maka peneliti harus menggunakan pendekatan Lagrange
Multiplier (LM test). Uji Durbin-Woston hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel
independen (Ghozali, 2013:111).
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t
t
d= z (e — He-1) ZZIM%
2

Rumusan Hipotesis :

Ho : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H: : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian :

Apabila nilai statistic Durbin-Waston berada di antara angka 2 atau
mendekati angka 2 maka dapat dinyatakan data pengamatan
tersebut tidak memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka
dinyatakan terdapat autokorelasi Rietveld dan Sunarianto (dalam
Sudarmanto, 2005:141).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heterokesdastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk
semua pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya
heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak
lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi
koefosien dapat diartikan menjadi kurang akurat. Rietveld dan
Sunaryanto (dalam Sudarmanto, 2005:148). Sedangkan Suliyanto
(2011:95) berpendapat bahwa heteroskedastisitas berarti ada varian
variable pada model regresi yang tidak sama. Pengujian rank
korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) dalam uji
heteroskedastisitas, difinisi koefisien korelasi rank dari spearman
yaitu:

xdi

Ty = 1_6I—N(N2—1)
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Keterangan:

rs = koefisien korelasi spearman

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank di mana nilai
rsadalah -1, r, 1.

di = perbedaan dalam rank vyang diberikan kepada dua

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i

Rumusan hipotesisnya seperti berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variable yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual

H: : Ada hubungan yang sistematik antara variable yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Dengan kriteria pengujian, jika nilai t yang dihitung melebihi nilai
twritis Kita bisa menerima hipotesis adanya heteroskedatisitas, kalau
tidak dapat ditolak. Jika model resi meliputi lebih dari satu variabel
X, rs dapat dihitung antara e; dan tiap variabel X secara terpisah dan

dapat diuji untuk tingkat penting secara ststistik dengan pengujian t.

J. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji regresi linear dengan analisi jalur (Path Analysis).
Menurut Sugiyono (2012:297) analisis jalur  (Path  Analysis)
merupakan pengembangan dari analisis regresi, sehingga analisis
regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur
(regression is special case of path analysis). Analisis jalur digunakan
untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang
berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan interaktif/reciprocal).
Maka demikian dalam model hubungan antar variabel tersebut,

terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel eksogen
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(exogenous), dan variabel dependen yang disebut variabel endogen
(endogenous). Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur
mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen menuju

variabel dependen yang terakhir.

1) Langkah-langkah Analisis Jalur (Path Analisys)

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan
pada beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Hubungan antar variabel yang akan dianalisis berbentuk
linear, aditif dan kausal. Variabel-variabel residual tidak
berkorelasi dengan variabel

2. Variabel-variabel ~ residual  tidak  berkorelasi  dengan
variabel yang mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan
variabel yang lain.

3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur
kausal/sebab-akibat searah.

4. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan

berasal dari sumber yang sama.

2) Model Analisis Jalur

Secara singkat untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur perlu
melalui langkah - langkah dalam analisis jalur sebagai berikut :
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural struktur
Y =Pxy1X1+ Pxy1Xi + PxyiXi+ P71
2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien
regresi
a. Gambar diagram jalur lengkap dengan model struktural dan

persamaan struktural sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
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Substruktur 1

PX1

PX>

Gambar. 8 Diagram Jalur Substruktur 1

Substruktur 2

—>)

PX1X

PX2X

Gambar 9. Diagram Jalur Substruktur 2.

PZX1

N Pyt PYe, PZe,
P2 L PZX2

vz _V

PX1X>

PX2X

Gambar 10. Diagram Jalur.




Keterangan Garis :

—>=PX1YZ =PX3YzZ
—>=PX2YZ

Keterangan :

X1 = Sikap Keuangan.

X2 = Pengetahuan Keuangan.

X3 = Lingkungan Keluarga.

Y = Literasi Keuangan.

z = Financial Management Behavior.

PYX1 = Koefisien Jalur X1 terhadap Y.
PYX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Y.
PYX3 = Koefisien jalur X3 terhadap Y.
PZX1 = Koefisien Jalur X1 terhadap Z.
PZX2 = Koefisien Jalur X2 terhadap Z.
PZX3 = Koefisien Jalur X3 terhadap Z.
PX1YZ = Koefisien jalur X1 terhadap Z melalui Y.
PX2YZ = Koefisien jalur X2 terhadap Z melalui Y.
PX3YZ = Koefisien jalur X3terhadap Z melalui Y.

3) Menghitung  koefisien jalur secara simultan

(keseluruhan) Rumusan Hipotesis :

Ho = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X1
#0)
H; = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X; = 0)
(n—k—1) R}y
K (1= R3)

Kaidah pengujian signifikansi : F =

84
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Keterangan:
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel eksogen

R%x = R square

Dengan kriteria pengujian, jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, berarti
ada pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung <

Ftaet maka maka Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh antar variabel.

4) Menghitung koefisien jalur secara parsial (individual)

Rumusan Hipotesis :
Ho = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1 > 0)

H1 = Ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1 = 0)

Kaidah pengujian adalah uji t dengan rumus :

n—-(k+1)
1-12

t =r
Keterangan :
n = jumlah sampel
r = nilai korelasi parsial
k = jumlah variabel independen
Selanjutnya hasil hipotesis thiung dibandingkan dengan trapel

ketentuan sebagai berikut :

a. Jika thitung < trave, Mmaka Ho diterima yaitu tidak ada
pengaruh antar variabel.
b. Jika thitung < ttabet, Maka Ho ditolak yaitu ada pengaruh

antar variabel.



Sedangkan untuk mengetahui signifikansi analisis jalur
bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai
probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut :
a Jika nilai probabilitas 0,05 < Probabilitas Sig, maka Ho
diterima dan H; ditolak, artinya tidak signifikan.
b. Jika nilai probabilitas 0,05 > Probabilitas Sig, maka Ho

ditolak dan H: diterima, artinya signifikan.

5) Meringkas dan menyimpulkan

Berdasarkan perhitungan secara parsial dan simultan maka
selanjutnya dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil
perhitungan. Untuk mendapatkan hasil yang tepat, maka data
yang digunakan haruslah lengkap dan instrument yang
digunakan memenuhi syarat yang baik. Sehingga diharapkan
hasil penilitian yang didapat tepat dan dapat dipertanggung

jawabkan.

86



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilaksanakan mengenai pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan

dan lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan melalui financial

management behavior pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS, maka

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada pegaruh langsung sikap keuangan terhadap literasi
keuangan. Apabila sikap keuangan seseorang baik maka literasi
keuangannya juga dapat dikatakan baik, atau meningkat.

Ada pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap literasi
keuangan. Apabila pengetahuan keuangan seseorang baik, maka
dapat dikatakan literasi keuangannya juga baik ataupun
meningkat.

Ada pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap literasi
keuangan. Apabila lingkungan keluarga seseorang baik, maka
dapat dikatakan literasi keuangannya juga baik ataupun
meningkat.

Ada hubungan sikap keuangan, pengetahun keuangan dan
lingkungan keluarga, yaitu apabila sikap keuangan, pengetahuan
keuangan dan lingkungan keluarga bersifat positif maka akan
berpengaruh terhadap financial management behavior dan
literasi keuangannya.

Ada pengaruh langsung sikap keuangan terhadap financial
management behavior. Apabila sikap keuangan seseorang baik,
maka dapat dikatakan financial management behavior juga baik
ataupun meningkat.

Ada pengaruh tidak langsung sikap pengetahuan keuangan
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11.

12.
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terhadap financial management behavior melalui literasi
keuangan. Apabila sikap keuangan seseorang baik, maka
financial management behavior juga baik dan berdampak pada
literasi keuangan semakin baik ataupun meningkat.

Ada pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap
financial management behavior. Apabila pengetahuan keuangan
seseorang baik, maka dapat dikatakan financial management
behavior juga baik ataupun meningkat.

Ada pengaruh tidak langsung pengetahuan pengetahuan
keuangan terhadap financial management behavior melalui
literasi keuangan. Apabila pengetahuan keuangan seseorang
baik, maka financial management behavior juga baik dan
berdampak pada literasi keuangan semakin baik ataupun
meningkat.

Ada pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap financial
management behavior. Apabila lingkungan keluarga seseorang
baik, maka dapat dikatakan financial management behavior juga
baik ataupun meningkat.

Ada pengaruh tidak langsung lingkungan keluarga terhadap
financial management behavior melalui literasi keuangan.
Apabila lingkungan keluarga seseorang baik, maka financial
management behavior juga baik dan berdampak pada literasi
keuangan semakin baik ataupun meningkat.

Ada pengaruh literasi keuangan terhadap financial management
behavior. Apabila literasi keuangan seseorang baik dan tinggi
maka financial management behavior nya semakin meningkat
atau semakin baik.

Adanya pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan
lingkungan keluarga terhadap literasi keuangan . Yaitu apabila
sikap keuangan seseorang baik, pengetahuan keuangan yang
tinggi dan lingkungan keluarga yang baik maka akan

meningkatkan lietrasi keuangan.
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13. Adanya pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan,

B. Saran

lingkungan keluarga melalui literasi keuangan terhadap financial
management behavior . Yaitu apabila sikap keuangan seseorang
baik, pengetahuan keuangan yang tinggi dan lingkungan
keluarga yang baik maka akan meningkatkan financial

management behavior seseorang menjadi baik.

Berdasarkan kesimpulan saran sebagai berikut :

1.

Hendaknya mahasiswa memperbaiki sikap keuangannya agar
dapat dirasakannya dalam literasi keuangan, karena jika sikap
keuangan seseorang baik maka dapat menyebabkan baik nya
literasi keuangannya atau semakin tinggi literasi keuangannya.
Meningkatkan pengetahuan keuangan dapat dirasakan dalam
literasi keuangan, karena semakin tinggi pengetahuan keuangan
seseorang maka dapat menyebabkan baik nya literasi
keuangannya atau semakin tinggi literasi keuangannya.
Mahasiswa hendaknya memperhatikan pembelajaran mengenai
keuangan didalam keluarga, dapat dirasakannya dalam literasi
keuangan, karena baiknya lingkungan keluarga dan pembelajaran
keuangan seseorang baik maka dapat menyebabkan baik nya
literasi keuangannya atau semakin tinggi literasi keuangannya.
Hendaknya mahasiswa memperhatikan pengelolaan manajement
keuangan yang nantinya dapat berdampak pada keuangan kita
dimasa depan atau disebut literasi keuangan.

Sikap keuangan yang baik, maka dapat membuat pengambilan
keputusan keuangan yang baik juga terhadap pengelolaan
keuangan atau disebut juga financial management behavior.
Menjaga sikap keuangan yang baik akan menghasilkan financial
management behavior yang baik sehingga menjadikan literasi
keuangannya tinggi.

Pengetahuan keuangan sangat penting, dan sangat berpengaruh



10.

11.

12.

13.
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terhadap financial management behavior atau pengelolaan
keuangannya, maka dari itu hendaknya seseorang dapat memiliki
pengetahuan keuangan yang baik, yang dapat diperoleh melalui
formal dan informal.

Pengetahuan keuangan yang tinggi maka akan menyebabkan
pengelolaan keuangannya atau financial management behavior
yang baik dan akan berdampak pada literasi keuangan yang
semkain baik.

Lingkungan keluarga yang baik dan mengajarkan mengenai nilai
uang kepada anak nya maka dapat menjadikan seseorang
menghargai nilai uang yang dapat menyebabkan baiknya
pengelolaan keuangannya.

Lingkungan keluarga yang baik maka dapat menjadikan
seseorang baik dalam mengelola keuangannya sehingga
menjadikan literasi keuangan seseorang semakin baik.

Literasi keuangan menjadikan seseorang menggapai tujuan
keuangannya dimasa ddepan yang dapat didukung dengan
financial management behavior yang baik.

Sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan lingkungan keluarga
sangat berpengaruh terhadap literasi keuangan, maka dari itu
hendaknya seseorang memperhatikan sikap keuangannya, dan
memperbanyak pengetahuan keuangannya serta keluarga harus
mengajarkan nilai uang yang baik terhadap anak-anaknya.

Sikap keuangan, pengetahuan keuangan, lingkungan keluarga
melalui literasi keuangan sangat berpengaruh terhadap financial
management behavior, maka semakin baik sikap keuangan,
pengetahuan keuangan dan lingkungan keluarga akan berdampak

pada financial management behavior nya.
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